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ABSTRAK 

 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KERJASAMA TIM 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDRI PLANT PKS 

NAPAL KECAMATAN PERANAP KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

PROVINSI RIAU 

Oleh : 

YALDI 

NIM. 11970113870 

 Berdasarkan penelitian, fenomena yang terjadi dalam penelitian ini adalah 

pada variabel kerjasama. Dalam wawancara salah satu karyawan menyebutkan 

bahwa disaat dibentuk tim kerja, salah satu karyawan ada yang kurang 

memperhatikan rekan satu tim, kurangnya kepercayaan antar anggota tim, dan 

kurangnya kesadaran dan rasa tanggung jawab anggota tim. Fenomena pada 

variabel gaya kepemimpinan adalah pemimpin sering keluar kota untuk 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu, hal tersebut mengakibatkan kurangnya 

pengawasan secara langsung terhadap karyawan, kurangnya masukan dari atasan, 

serta kurangnya kedekatan antara pemimpin dengan karyawannya. Hal tersebut 

sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan tersebut. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kerjasama Tim 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal Kecamatan Peranap, 

Kabupaten Inhu. Dengan analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan metode regresi linier berganda dan data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Indri Plant PKS Napal. Kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal. Secara simultan variabel gaya 

kepemimpinan dan kerjasama tim signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Indri Plant PKS Napal bahwa nilai R Square sebesar 0,455 atau 45,5%. Ini 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Indri Plant PKS Napal dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan dan kerjasama tim sebesar 45,5%. Sedangkan sisanya 

sebesar 54,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian 

ini. 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Kinerja Karyawan 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillahi Rabbil’alamin segala puji hanya untuk Allah subhanahu 

wa ta’ala yang telah memberikan nikmat kesempatan, kesehatan, dan keselamatan 

kepada penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KERJASAMA TIM 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDRI PLANT PKS 

NAPAL KECAMATAN PERANAP KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

PROVINSI RIAU”. 

Dalam penulisan skripsi ini tentunya jauh dari kata sempurna, hal ini 

dikarenakan keterbatasan pengalaman, kemampuan dan pengetahuan yang ada 

pada diri penulis yang mana kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis menerima kritikan dan saran 

guna untuk memperbaiki skripsi ini. 

Skripsi ini ditulis dan diajukan dengan maksud dan tujuan untuk 

memenuhi syarat ujian oral compherensive guna memperoleh Sarjana Strata-1 di 

program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Terwujud dan selesainya skripsi ini tidak 

terlepas dari berbagai bantuan berbagai pihak yang telah membantu dan 

memotivasi penulis. Dengan itu, penulis ingin mengucapkan ribuan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Terkhusus untuk kedua orang tua tercinta Iskandar K. (Ayah) dan 

Ernawati (Ibu) yang telah membesarkan dan memberikan cinta dan kasih 
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sayangnya kepada penulis serta selalu memberikan penulis dengan doa 

mulai dari menjalankan perkuliahan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

Dengan kasih sayang yang tulus dan ikhlas serta memberikan bantuan 

meterial, spritual dan moral yang takkan dapat penulis balas, selain berdoa 

kepada Allah SWT agar ayah dan ibu senantiasa diberikan kesehatan dan 

umur yang panjang serta selalu dalam lindungan Allah SWT. Aamiin. 

2. Buat kakak dan adek kandungku tercinta, Ella Oktavia A.Md.Keb. dan 

Tria beserta keluarga besar lainnya yaitu Pak Etek dan Etek yang juga 

memberikan bantuan berupa material, tenaga fisik dan menjadi 

penyemangat dan motivasi penulis untuk segera menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga yang kuasa selalu memberikan kesehatan, umur yang panjang 

serta dimurahkan selalu rezekinya. Aamiin. 

3. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Ibu Nurlasera SE, M.Si selaku pembimbing proposal dan skripsi saya 

dengan kesabaran hati memberikan bimbingan, meluangkan waktu, 
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mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya atas segala ilmu dan 

bimbingan yang telah diberikan selama ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM) di lingkungan organisasi 

sangat penting, karena merupakan sumber daya yang dapat menentukan 

kesuksesan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Hal ini karena SDM 

sebagai salah satu faktor produksi, memegang peran sangat penting dan 

dominan yang mempengaruhi faktor produksi yang lain, seperti mesin, 

material, modal, dan metode. Untuk itu, organisasi harus mampu mengelola 

SDM dengan baik demi kelangsungan hidup dari organisasi tersebut, sebab 

kelangsungan organisasi ditentukan oleh kualitas SDM yang ada di dalamnya. 

Kualitas SDM ini dapat meningkatkan kinerja organisasi, sebab 

peningkatan kinerja SDM akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Mengingat SDM menempati posisi yang sangat strategis dalam suatu 

organisasi, maka pengelolaan terhadap SDM harus dilaksanakan secara 

efektif dan efisien agar tujuan organisasi dapat direalisasikan. Agar aktivitas 

manajemen berjalan dengan baik, organisasi harus memiliki karyawan yang 

berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk mengelola 

organisasi seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat. 

Setiyawan dan Waridin (2006) menjelaskan bahwa kinerja adalah 

hasil prestasi kerja karyawan yang menunjukkan kualitas dan kuantitas 

kerjanya, sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan oleh perusahaan atau 
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organisasi. Kinerja dikatakan baik apabila kinerja tersebut adalah optimal, 

yaitu kinerja yang mampu memenuhi standar perusahaan/organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan perusahaan/organisasi. Oleh karena itu, organisai 

dikatakan baik apabila selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia, karena hal ini akan meningkatkan kinerja karyawan. 

PT. Indri Plant PKS Napal Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan 

pengelolaan minyak kelapa sawit. Berdasarkan wawancara sementara yang 

peneliti lakukan kepada salah satu karyawan PT. Indri Plant PKS Napal ini 

pada tanggal 21 Desember 2022, karyawan tersebut mengatakan bahwa salah 

satu kelemahan dari perusahaan ini adalah di bidang kerjasama nya, disaat 

dibentuk sebuah tim kerja, salah satu karyawan ada yang kurang 

memperhatikan rekan satu tim, kurangnya kepercayaan antar anggota tim, 

dan kurangnya kesadaran dan rasa tanggung jawab anggota tim. Hal tersebut 

terjadi karena kurangnya pengawasan sehingga menimbulkan kurangnya 

kekompakan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan berdampak pada 

kinerja karyawan tersebut. 

Dari fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa kompak atau 

tidaknya suatu tim kerja tergantung dari atasannya atau dari gaya 

kepemimpinan atasan. Gaya kepemimpinan dapat memberikan dampak 

positif dan negatif terhadap karyawan sehingga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan tersebut. 
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Berikut data penilaian kinerja karyawan pada PT. Indri Plant PKS 

Napal Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu. 

Tabel 1.1 : Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karyawan PT. Indri Plant 

PKS Napal Tahun 2020-2022 

 

No. 

 

Tahun 

Indikator Penilaian Kinerja Karyawan 

Kuantitas Kualitas Ketepatan 

waktu 

Disiplin Kerjasama 

1 2020 84% 83% 82% 83% 82% 

2 2021 86% 84% 84% 88% 84% 

3 2022 83% 83% 84% 83% 81% 

Sumber : PT. Indri Plant PKS Napal 2023 

Dari tabel 1.1, terlihat penurunan Penilaian Kinerja berdasarkan 

indikator penilaian kinerja pada tahun 2020 mempunyai total 83% dan naik 

pada tahun 2021 menjadi 85% dan turun kembali pada tahun 2022 yaitu 83%, 

hal ini di sebabkan oleh beberapa aspek yang dapat kita lihat pada tabel yaitu 

dari indikator kuantitas, dari hasil pada tahun 2021 86% menjadi 83% pada 

tahun 2022, begitu juga pada indikator kualitas dari 84% turun menjadi 83%, 

sedangkan indikator disiplin turun dari 88% menjadi 83% dan indikator 

kerjasama turun dari 84% menjadi 81%. 

Kinerja karyawan perlu dinilai, karena penilaian kinerja bermanfaat 

untuk: (1) memperbaiki kinerja karyawan, yaitu sebagai umpan balik dari 

pelaksanana kerja yang memungkinkan manajer, bagian personalia dan 

pegawai dapat meningkatkan potensinya dan memperbaiki kinerjanya; (2) 
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menyesuaikan pemberian kompensasi kerja, karena evaluasi kinerja tersebut 

dapat membantu pimpinan untuk menentukan gaji atau upah, pemberian 

bonus atau bentuk kompensasi yang lain sesuai prestasi karyawan; (3) 

menjadi pertimbangan untuk penempatan karyawan, sehingga promosi, 

demosi dan transfer dapat dilaksanakan berdasarkan prestasi kerja karyawan 

dan sekaligus sebagai upaya antisipasi. Hal ini karena promosi merupakan 

salah bentuk penghargaan terhadap karyawan yang berprestasi; (4) sebagai 

dasar pemberian pendidikan dan latihan, karena dengan adanya evaluasi 

kinerja, maka karyawan yang kurang berprestasi dapat diberikan pendidikan 

dan latihan yang dibutuhkan. 

Selain itu, dapat pula digunakan untuk mengembangkan potensi bagi 

karyawan yang memegang posisi strategis; (5) untuk melakukan perencanaan 

dan pengembangan karier karyawan, yaitu hasil evaluasi kinerja dapat 

memberikan arah yang tepat bagi pengembangan karier karyawan; (6) 

memberikan masukan bagi departemen personalia untuk mengetahui 

kekuatan dan kelemahan prosedur staffing; (7) memberikan informasi yang 

penting atas kesalahan dalam informasi analisis jabatan, perencanaan sumber 

daya manusia, ataupun sistem informasi dalam manajemen personalia. 

Hal ini karena menggantungkan pada informasi yang kurang akurat 

dapat menyebabkan keputusan yang telah diambil personalia kurang tepat; (8) 

dapat digunakan untuk mendiagnosa kesalahan akibat desain pekerjaan, sebab 

prestasi yang jelek dapat diakibatkan oleh desain pekerjaan yang kurang 

sesuai; (9) dapat memberikan kesempatan kerja yang adil, penilaian kinerja 
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yang dilakukan secara akurat dapat menjamin bahwa keputusan yang diambil 

oleh personalia tidak bersifat deskriminasi; (10) dapat digunakan departemen 

personalia untuk memberikan bantuan sosial kepada karyawan yang 

membutuhkan, karena prestasi kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh kondisi 

keluarga, kondisi keuangan, kesehatan, maupun masalah lain yang dihadapi 

oleh karyawan (Handoko, 2017). 

Sesuai dengan fenomena diatas, salah satu faktor yang dianggap 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan. Kepemimpinan 

adalah kegiatan mempengaruhi orang agar mereka mau bekerja sama untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Kartono, 2011). Menurut Frost dalam 

Handoko (2017) menjelaskan bahwa pemimpin memiliki peran yang sangat 

penting bagi kemajuan karyawan, membantu menemukan makna hidup dalam 

bekerja, mengurangi burn-out, menyiapkan estafet kepemimpinan untuk 

menghindari krisis kepemimpinan, meningkatkan rasa nyaman karyawan 

selama di tempat kerja, mengurangi rasa emosional karyawan atau stres 

karyawan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan seorang pemimpin yang berorientasi pada 

orang, yang dapat memahami perilaku bawahan dan menghargai prestasi 

bawahannya. Berkaitan dengan hal ini, Wong dan Davey dalam Margaretha 

dan Prasetio (2012) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan harus 

bergeser dari orientasi proses dan hasil kepada orang dan masa depannya. 

Kepemimpinan yang fokus pada orang dan masa depan dapat mendorong 

para karyawan akan mendapatkan makna hidup dalam pekerjaannya. 
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PT. Indri Plant PKS Napal Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu ini dipimpin oleh seorang manager. Berdasarkan wawancara sementara 

dengan salah satu karyawan pada tanggal 21 Desember 2022, bahwa 

pemimpin atau manager sering keluar kota untuk menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu, hal tersebut mengakibatkan kurangnya pengawasan secara langsung 

terhadap karyawan, kurangnya masukan dari atasan, serta kurangnya 

kedekatan antara pemimpin/manager dengan karyawannya. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan tersebut. 

Keller dalam Sendjaya, et.all (2008) menyatakan bahwa seorang 

pemimpin yang baik adalah pemimpin yang menggunakan gaya 

kepemimpinan sebagai pelayan yang baik bagi anak buahnya. Menurut 

Robert Greenleaf dalam Sendjaya, et.all (2008) kepemimpinan yang melayani 

adalah pendekatan kepemimpinan yang bersedia menggali potensi dan 

meningkatkan prestasi anak buahnya, sebagai upaya memperbaiki kualitas 

pelayanan dari organisasi dengan mempererat kebersamaan dan kerjasama 

tim, dan mengembangkan komunitas, meningkatakan keterlibatan personal 

dalam proses pengambilan keputusan, menunjukkan kepedulian terhadap 

masa depan karyawan, dan bersikap etis kepada karyawan. 

Gaya kepemimpinan ini selanjutnya dinamakan kepemimpinan yang 

melayani (servant leadership). Robert Greenleaf (dalam Sendjaya et all., 

2008), servant leadership yaitu model kepemimpinan yang mencoba secara 

simultan meningkatkan pertumbuhan personal dari para pekerja dan 

memperbaiki kualitas pelayanan dari organisasi melalui kombinasi kerjasama 
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tim dan pengembangan komunitas, keterlibatan personal dalam proses 

pengambilan keputusan, serta perilaku yang peduli dan etis. 

Saat ini minat perkembangan atas teori dan konstruk gaya 

kepemimpinan yang melayani ini semakin berkembang. Gaya kepemimpinan 

yang melayani ini telah menunjukkan tentang teori kepemimpinan yang 

mengedepankan etika, nilai moral dan berfokus pada pengembangan 

komunitas (community building), kepemimpinan bersifat autentik, dan 

merupakan shared leadership (Vondey, 2011).  

Berikut divisi atau bagian-bagian pada PT. Indri Plant PKS Napal 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

Tabel 1.2 Divisi Pada PT. Indri Plant PKS Napal Tahun 2023 

No. Divisi Jumlah Karyawan 

(Orang) 

1 Kantor 9 

2 Keamanan 11 

3 Kebersihan Pabrik 3 

4 Driver 7 

5 Mekanik 18 

6 Laboratorium 4 

7 Proses 27 

Jumlah  79 

Sumber: PT. Indri Plant PKS Napal 2023 
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 Dari tabel 1.2, divisi mekanik selalu membentuk tim kerja (kerjasama 

tim) dengan jumlah karyawan yang lumayan banyak dari divisi lainnya. 

Divisi mekanik merupakan divisi yang bertanggung jawab atas kelancaran 

dan kelangsungan mesin-mesin produksi. Dengan jumlah karyawan yang 

lumayan banyak, divisi mekanik selalu membentuk tim kerja (kerjasama tim) 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kerjasama tim pada PT. Indri Plant PKS 

Napal ini sangat mementingkan rasa tanggung jawab bersama-sama apabila 

suatu pekerjaan tidak selesai tepat waktu serta harus saling berkontribusi saat  

kerjasama tim dibentuk. 

Kerjasama dalam suatu instansi sangat diperlukan guna meningkatkan 

efisiensi kerja. Jika dalam suatu instansi tidak memiliki kerjasama yang baik 

antara divisi satu dan divisi lainnya, maka hasil kerjanya tidak berjalan 

dengan maksimal dan efisien (tepat waktu). Menurut Lewis Thomas dan 

Elaine B. Johnson (2014) Kerjasama adalah pengelompokan yang terjadi 

diantara makhluk-makhluk hidup yang kita kenal. Kerjasama atau 

membentuk kelompok untuk berdiskusi bersama yaitu proses beregu 

(berkelompok) di mana anggota-anggotanya mendukung dan saling 

mengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat. 

Kerjasama tim sangat dominan dan berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Dengan demikian karyawan akan lebih memiliki peranan 

penting dalam pelaksanaan tanggung jawab dari perusahaan. Sesuai dengan 

bidang masing-masing yang dipercayakan perusahaan dan juga dapat 

mempermudah mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan standar kerja yang 
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telah diterapkan perusahaan. Kerjasama tim yang tidak efektif dapat 

menghambat peningkatan kinerja karyawan. Kerjasama tim juga akan 

menjadi suatu daya dorong yang memiliki energi dan sinergitas bagi individu-

individu yang tergabung dalam kerja tim. 

Menurut Rika Handayani, Galyal kepemimpinaln daln kerjalsalmal tim 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali paldal Dinals 

Tenalgal Kerjal Provinsi Sumut. Galyal kepemimpinaln daln kerjalsalmal tim 

berpengalruh simultaln terhaldalp kinerjal pegalwali paldal Dinals tenalgal Kerjal 

Provinsi Sumut. Begitu juga menurut Malahayati, Ga lya l kepemimpinaln da ln 

kerjalsa lmal tim berpenga lruh terhalda lp kinerjal ka lrya lwa ln. Ha lsil la lin 

menunjukaln ga lya l kepemimpinaln daln kerjalsa lma l tim berpenga lruh terhalda lp 

kepualsa ln kerjal. 

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

diantaranya lokasi dan waktu penelitian, variabel penelitian, tahun penelitian, 

serta populasi dan sampel penelitian. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan, kerjasama 

tim dan kinerja karyawan. Judul pada penelitian ini adalah “PENGARUH 

GAYA KEPEMIMPINAN DAN KERJASAMA TIM TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDRI PLANT PKS NAPAL 

KECAMATAN PERANAP KABUPATEN INHU.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka 

dirumuskan permasalahan yang menjadi pembahasan penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal Kecamatan Peranap 

kabupaten Inhu? 

2. Apakah kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal Kecamatan Peranap Kabupaten 

Inhu? 

3. Apakah gaya kepemimpinan dan kerjasama tim berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal 

kecamatan Peranap Kabupaten Inhu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal 

Kecamatan Peranap Kabupaten Inhu. 

2. Untuk mengetahui apakah kerjasama tim berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal 

Kecamatan Peranap Kabupaten Inhu. 
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3. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan dan kerjasama tim 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada PT. Indri Plant 

PKS Napal Kecamatan Peranap Kabupaten Inhu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitialn ya lng a lka ln dila lkukaln da lpa lt memberikaln beberalpal keguna la ln 

a ltalu malnfa lalt a lntalra l lalin: 

1. Ba lgi Penulis, penelitialn ini dalpalt bermalnfa lalt seba lga li medial untuk peng-

a lplikalsialn ilmu pengetalhualn ya lng diperoleh selalma l duduk di balngku 

perkulialhaln da ln menalmbalh penga lla lmaln penelitialn dibidalng ma lna ljemen, 

khususnya l da lla lm penga lruh ga lya l kepemimpinaln da ln kerjalsa lmal tim 

terhalda lp kinerjal ka lrya lwa ln. 

2. Ba lgi perusa lhala ln, untuk memberikaln informalsi da ln sa lraln khususnya l 

mengena li penga lruh ga lya l kepemimpinaln da ln kerjalsa lmal tim terhalda lp 

kinerjal kalrya lwa ln. 

3. Ba lgi peneliti selalnjutnya l, penelitialn ini da lpalt dijaldika ln referensi sebalga li 

sumber informalsi da ln balcala ln sertal untuk menalmba lh pengetalhualn 

khususnya l ya lng berhubunga ln denga ln ga lya l kepemimpinaln, kerjalsa lmal tim 

da ln kinerjal. 

1.5 Sistemaltikal Penulisaln 

Sistemaltikal penulisaln dalla lm penelitialn ini disaljikaln untuk 

memberikaln ga lmba lraln keseluruhaln isi penelitialn. Alda lpun sistemaltikal 

penulisaln ya lng terdalpa lt dalla lm penelitialn ini sebalga li berikut : 
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BAlB I  : PENDAlHULUAlN 

Ba lb ini berisi tentalng la lta lr belalka lng malsa lla lh, rumusaln 

malsa lla lh, tujualn penelitialn, malnfala lt penelitialn da ln 

sistemaltikal penulisaln. 

BAlB II : TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

Ba lb ini berisi tentalng la lnda lsa ln teori ya lng diguna lka ln, 

penelitialn terdalhulu, keralngka l pemikiraln da ln hipotesis. 

BAlB III : METODE PENELITIAlN 

Ba lb ini berisi tentalng metode penelitialn ya lng mengura likaln 

lokalsi da ln wa lktu penelitialn, jenis da ln sumber dalta l, metode 

pengumpula ln dalta l, daln metode alna llisal da lta l. 

BAlB IV : GAlMBAlRAlN UMUM LOKAlSI PENELITIAlN 

Ba lb ini mengura likaln tentalng ga lmba lra ln umum objek 

penelitialn ya lng berisi seja lralh singka lt PT. Indri Plant PKS 

Napal Kecalma ltaln Pera lnalp, Ka lbupa lten Inhu. 

BAlB V : HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Ba lb ini berisi tentalng deskripsi objek penelitialn, ha lsil 

a lnallisis da ltal, sertal pembalha lsa ln dalri a lnallisis da ltal. 

BAlB VI : PENUTUP 

Pa lda l balb ini merupalka ln balgia ln alkhir dalri penelitialn ya lng 

berisikaln kesimpulaln daln sa lra ln ya lng bermalnfa la lt balgi 

pembalcal da ln penelitialn-penelitialn sela lnjutnya l seba lga li 

malsuka ln a ltalupun pertimbalnga ln. 
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

2.1 Kinerjal 

2.1.1 Pengertialn Kinerjal 

Kinerja l ka lrya lwa ln a lda lla lh seberalpa l ba lnya lk ka lrya lwa ln memberi 

kontribusi kepaldal orga lnisa lsi ya lng a lnta lral la lin termalsuk kua lntitals 

output, kuallitals output, ja lngka l wa lktu output, kehaldira ln di tempalt kerjal 

da ln sika lp komperaltif. Colquitt, et all., (2015) mendifinisikaln “Job 

performalnce is formallly defined als the vallue of the set of employee 

behalviors thalt contribute, either positively or negaltively, to 

orgalnizaltionall goall alccomplishment. Ba lhwa l kinerjal seca lral forma ll 

didefinisikaln seba lga li nilali dalri seralngka lialn perilalku kalrya lwa ln ya lng 

berkontribusi, balik secalral positif malupun nega ltif, untuk pencalpalia ln 

tujualn orga lnisa lsi. Sehingga l penilalialn kinerjal perlu dilalkukaln untuk 

mengeva llua lsi kinerjal individu. Robbins (2003) da llalm Thoyib (2005) 

mengemukalka ln balhwa l istilalh lalin dalri kinerjal alda llalh humaln output 

ya lng da lpalt diukur dalri produktivitals, a lbsensi, turnover, citizenship, 

daln saltisfalction. 

Kinerja l karyawan merupalka ln sa lla lh sa ltu falktor utalmal ya lng da lpa lt 

mempengalruhi kemaljualn perusalha la ln. Semalkin tinggi a ltalu semalkin 

ba lik kinerjal karyawan, ma lkal tujualn perusa lha laln a lka ln semalkin mudalh 

dicalpa li, begitu pulal seballiknya l ya lng terja ldi alpa lbilal kinerjal karyawan 

rendalh a ltalu tida lk balik, ma lkal tujua ln itu a lkaln sulit dicalpa li daln juga l 
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ha lsil ya lng diterimal tidalk a lkaln sesua li denga ln keingina ln perusa lha laln. 

Menurut Ha lsibua ln (2012), kinerjal a lda llalh sua ltu ha lsil kerjal ya lng 

dicalpa li seseoralng da lla lm melalksa lna lkaln tuga ls-tuga ls ya lng dibeba lnka ln 

kepalda lnya l ya lng didalsa lrka ln altals kecalka lpa ln, pengalla lmaln, daln 

kesungguha ln serta l wa lktu. 

Seda lngka ln menurut Ma lngkunega lra l (2007), ba lhwa l kinerjal 

a ldalla lh halsil kerjal seca lral kua llitals da ln kua lntitals ya lng dica lpali oleh 

seora lng karyawan da llalm melalksa lnalka ln tuga lsnya l sesua li denga ln 

talnggung ja lwa lb ya lng diberikaln kepa ldalnya l. Menurut Dessler (2006) 

kinerjal karyawan merupa lkaln presta lsi kerja l, ya lkni perba lndinga ln a lnta lral 

ha lsil kerjal ya lng da lpa lt dilihalt secalral nya lta l denga ln stalnda lr kerjal ya lng 

telalh ditetalpkaln orga lnisa lsi. Berda lsa lrka ln penjelalsa ln dialtals, da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l kinerjal alda llalh ha lsil ya lng dica lpa li seoralng 

ka lrya lwa ln da llalm pelalksa lna laln sua ltu pekerjalaln ya lng diberika ln 

kepalda lnya l sela lmal bekerjal di da lla lm orga lnisalsi tersebut, guna l untuk 

mencalpali tujualn orga lnisa lsi a ltalu instalnsi. 

2.1.2 Falktor- falktor yalng Mempengalruhi Kinerjal Kalryalwaln 

Kinerja l merupalkaln sua ltu kontruk multidimensionall ya lng 

mencalkup balnya lk fa lktor ya lng mempenga lruhinya l. Fa lktor-fa lktor ya lng 

mempengalruhi kinerjal a lntalra l lalin : 

1. Fa lktor persona ll altalu individu, meliputi: pengeta lhualn, keteralmpilaln 

(skill), kemalmpualn, kepercalya la ln diri, motiva lsi da ln komitmen ya lng 

dimiliki oleh setialp individu. 
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2. Fa lktor kepemimpinaln, meliputi: kua llitals da lla lm memberikaln 

doronga ln, sema lnga lt, alra lha ln, daln dukunga ln ya lng diberika ln malna ljer 

a ltalu tealm lealder. 

3. Fa lktor tim, meliputi: kua llitals dukunga ln daln semalnga lt ya lng 

diberikaln oleh rekaln da llalm sa ltu tim, kepercalya la ln terhalda lp sesa lma 

a lnggota l tim, kekompalka ln daln keeraltaln a lnggota l tim. 

4. Fa lktor sistem, meliputi: sistem kerja l, falsilitals kerjal a ltalu 

infralstruktur ya lng diberika ln oleh orga lnisalsi, proses orga lnisa lsi, da ln 

kultur kinerjal da llalm orga lnisa lsi. 

5. Fa lktor kontekstuall (situalsionall), meliputi: tekalna ln da ln perubalhaln 

lingkunga ln eksterna ll daln internall. 

Seda lngka ln menurut Lenvile Pralwirosentono (2016) 

mengemukalka ln falktor-fa lktor ya lng mempenga lruhi kinerjal alda llalh 

seba lga li berikut : 

1. Efektivitals da ln Efisiensi 

Da llalm hubunga ln kinerjal orga lnisa lsi, malka l ukuraln balik buruknya l 

kinerjal diukur oleh efektivitals da ln efisiensi. Dikalta lkaln efektif bila l 

mencalpali tujualn, dika ltalka ln efisien bilal ha ll itu memualska ln seba lga li 

pendorong mencalpa li tujualn. 

2. Otoritals da ln Talnggung Ja lwa lb 

Wewena lng da ln talnggung ja lwa lb setia lp oralng da lla lm sualtu 

orga lnisa lsi a lka ln mendukung kinerjal ka lrya lwa ln tersebut. Kinerja l 

ka lrya lwa ln a lka ln da lpa lt terwujud bilal ka lrya lwa ln mempunya li 
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komitmen dengaln orga lnisa lsinya l da ln ditunjalng denga ln disiplin 

kerjal ya lng tinggi. 

3. Disiplin 

Disiplin kerjal a lda llalh ta lalt kepa ldal hukum da ln peralturaln ya lng 

berlalku. Ka lrya lwa ln ya lng bersa lngkuta ln dituntut untuk menghormalti 

da ln menjallalnka ln perjalnjialn kerjal sesua li denga ln pera lturaln ya lng 

telalh ditetalpka ln. 

4. Inisia ltif 

Inisia ltif berkalitaln denga ln ga lya l fikir daln krea ltifitals da llalm 

membentuk ide untuk merencalnalka ln sesua ltu ya lng berka litaln 

denga ln tujualn orga lnisa lsi. 

Menurut Rummler daln Bra lche da llalm Rothwell (2001) balhwa l 

fa lktor-fa lktor ya lng da lpa lt mempengalruhi kinerjal seseoralng a lda lla lh: 

1. Balrriers, ya litu sega lla l sesua ltu lingkunga ln ka lrya lwa ln di tempalt dia l 

bekerjal ya lng da lpalt membalntu altalu mempenga lruhi proses 

bekerjalnya l, contohnya l pera llaltaln, perlengka lpaln, keualnga ln, 

informalsi, deskripsi pekerjala ln kalrya lwa ln da ln sebalga linya l. 

2. Performalnce Expectaltions, ya litu berkalitaln denga ln alpa lka lh stalnda lr 

kinerjal suda lh diketalhui oleh palral ka lrya lwa ln denga ln ka lta l lalin 

a lpalka lh stalnda lr kinerjal ya lng diha lralpka ln oleh perusalha la ln sudalh 

dikomunikalsikaln denga ln pa lra l kalrya lwa ln. 

3. Conssequence, ya litu berkalitaln denga ln ba lga lima lnal tinda lkaln 

perusa lhala ln terhaldalp pa lral ka lrya lwa ln ya lng berkinerjal buruk alta lu 
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seba lliknya l terha ldalp ka lrya lwa ln ya lng berkinerjal balik, da ln a lpalka lh 

tindalka ln ya lng dilalkuka ln oleh perusalha laln itu memalng tepalt untuk 

dilalkuka ln daln sesua li denga ln wa lktunya l. 

4. Feedbalck, ya litu berkalitaln denga ln informalsi ya lng diperoleh 

ka lrya lwa ln berkenala ln denga ln kinerjalnya l. Informalsi tersebut beralsa ll 

da lri altalsa ln ka lrya lwa ln. 

5. Knowledge/skill daln Individuall Albilities, ya litu berka litaln lalngsung 

denga ln ka lrya lwa ln tersebut, a lpa lkalh ka lrya lwa ln memiliki kemalmpua ln 

da llalm melalkukaln pekerjala ln ya lng dituga lska ln kepalda lnya l ya lng pa lda l 

a lkhirnya l da lpa lt mempenga lruhi kinerjal ka lrya lwa ln tersebut.  

2.1.3 Indika ltor Kinerjal 

Menurut Ma lthis daln Ja lckson (2010), indikaltor kinerjal 

dialnta lralnya l: 

1. Kua lntita ls da lri Ha lsil 

Ya litu jumlalh ya lng ha lrus di selesa likaln a ltalu dica lpali. Ini berka lita ln 

denga ln jumlalh kelualraln ya lng diha lsilka ln. 

2. Kua llita ls da lri Ha lsil 

Ya litu mutu ya lng ha lrus diha lsilkaln ba lik a ltalu tida lknya l, pengukura ln 

kua llitaltif kelualraln mencerminkaln pengukura ln tingka lt kepualsa ln, 

ya litu sebera lpal ba lik penyelesa lialnnya l. Ini berka litaln denga ln bentuk 

kelualra ln. 

3. Keteta lpaln Wa lktu da lri Ha lsil 
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Ya litu sesuali tidalknya l denga ln wa lktu ya lng direncalna lka ln. 

Pengukura ln ketetalpa ln wa lktu merupalka ln jenis khusus da lri 

pengukura ln kua lntitaltif ya lng menentuka ln ketepaltaln wa lktu 

penyelesa lialn sua ltu kegialta ln. 

4. Keha ldira ln 

Ya litu alda l tidalknya l karyawan di da llalm ka lntor ketikal memalsuki 

jalm-ja lm kerjal. 

5. Kema lmpua ln Bekerjalsa lmal 

Ya litu kemalmpualn karyawan melalkukaln kegia ltaln bersalma l-sa lma l 

denga ln karyawan la lin dalla lm sua ltu kegia lta ln ya lng tida lk da lpa lt 

dikerjalkaln oleh peroralnga ln. 

Menurut Ba lngun (2012) ba lhwa l untuk mengukur kinerja l 

ka lrya lwa ln a ldalla lh sebalga li berikut : 

a. Jumlalh Pekerja laln, dimensi ini menunjukka ln jumlalh pekerjala ln ya lng 

dihalsilka ln individu altalu kelompok seba lga li persya lra ltaln ya lng 

menjaldi stalnda lr pekerjala ln. 

b. Kua llita ls Pekerjalaln, setialp ka lrya lwa ln da llalm perusalha laln ha lrus 

memenuhi persya lra lta ln tertentu untuk da lpalt mengha lsilkaln 

pekerjalaln sesua li kuallitals ya lng dituntut sua ltu pekerjalaln tertentu. 

c. Ketepa ltaln Wa lktu, setialp pekerjalaln memiliki kalra lkteristik ya lng 

berbedal, untuk jenis pekerjalaln tertentu ha lrus diselesalikaln tepalt 

wa lktu, kalrena l memiliki keterga lntunga ln a lta ls pekerjalaln lalinnya l. 
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d. Keha ldira ln, sua ltu jenis pekerjala ln tertentu menuntut kehaldiraln 

ka lrya lwa ln da llalm mengerjalka lnnya l sesua li wa lktu ya lng ditentuka ln. 

e. Kema lmpua ln Kerja l Salma l, tidalk semual pekerjala ln dalpa lt diselesalikaln 

sa ltu oralng ka lrya lwa ln sa lja l. Untuk jenis pekerjala ln tertentu mungkin 

ha lrus diselesalikaln oleh dual oralng ka lrya lwa ln alta lu lebih, sehingga l 

membutuhkaln kerjal sa lmal a lntalr ka lrya lwa ln sa lnga lt dibutuhkaln. 

2.1.4 Penilalialn Kinerjal 

Menurut Riva li (2005) : Penila lialn kinerjal merupalka ln sua ltu 

proses untuk penetalpaln pemalha lmaln bersa lmal tentalng a lpa l ya lng a lka ln 

dicalpa li, daln sua ltu pendekaltaln untuk mengelola l daln mengemba lngka ln 

ora lng denga ln ca lral peningka lta ln dimalna l peningka ltaln tersebut alka ln 

dicalpa li dallalm wa lktu ya lng singka lt a lta lupun la lmal. Peningka lta ln ini tidalk 

terjaldi halnya l ka lrena l sistem ya lng dikemudikaln oleh malna ljemen untuk 

menga ltur kinerjal dalri kalrya lwa ln mereka l, talpi jugal melallui sualtu 

pendekaltaln kealra lh mengelolal da ln mengemba lngka ln ora lng ya lng 

memungkinkaln merekal untuk mengaltur pengembalnga ln da ln kinerjal 

merekal sendiri dallalm keralngka l sa lsa lra ln ya lng jelals da ln sta lnda lr ya lng 

telalh disetujui denga ln palra l penyedia l mereka l. 

Penilalialn kinerjal merupalka ln proses ya lng dila lkuka ln orga lnisa lsi 

untuk mengeva llua lsi a ltalu menilali keberhalsila ln kalrya lwa ln da lla lm 

melalksa lnalka ln tuga lsnya l. Penila lialn da lpalt dilalkuka ln denga ln 

membalndingka ln halsil kerjal ya lng dica lpa li denga ln stalnda lr pekerjala ln, 

bilal halsil kerjal ya lng diperoleh mencalpa li talrget a ltalu melebihi stalndalr 
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pekerjalaln da lpalt dikalta lkaln kinerjal kalrya lwa ln tersebut termalsuk da lla lm 

ka ltegori balik. Demikialn seba lliknya l jika l seoralng ka lrya lwa ln ha lsil 

pekerjalalnnya l tida lk memenuhi stalndalr ya lng diteta lpkaln ma lka l 

dimalsukka ln da llalm kaltegori ka lrya lwa ln berkinerjal rendalh. 

Menurut Malthis daln Jalckson (2006) : Penilalialn kinerjal 

(performalnce alppralisa ll) alda llalh proses mengeva llua lsi seberalpal ba lik 

ka lrya lwa ln melalkuka ln pekerjala ln merekal jikal diba lndingka ln denga ln 

seperalngka lt sta lnda lr, daln kemudialn mengkomunika lsika ln informalsi 

tersebut kepalda l ka lrya lwa ln. Penilalia ln kinerjal juga l disebut 

pemeringkalta ln kalrya lwa ln, eva llua lsi kalrya lwa ln, tinjalualn kerjal, eva llua lsi 

kinerjal, daln penilalialn ha lsil. 

Penilalialn kinerjal memberikaln kesempa ltaln kepa lda l ka lrya lwa ln 

untuk menga lmbil tindalkaln-tinda lka ln perba likaln untuk meningkaltka ln 

kinerjal melallui feedbalck ya lng diberikaln oleh orga lnisa lsi da ln 

penyesua lia ln ga lji, ya lng penila lialn kinerjal da lpalt dipalka li sebalga li 

informalsi dallalm menentukaln kompensalsi secalral lalya lk sehingga l da lpa lt 

memotiva lsi ka lrya lwa ln. 

2.1.5 Tujua ln Penilalialn Kinerjal 

Penilalialn Kinerja l mempunya li tujualn da ln malnfa la lt balik balgi 

orga lnisa lsi ma lupun balgi ka lrya lwa ln, dia lnta lra lnya l ya litu : 

a. Perfomalnce Improvement : ya litu memungkinka ln karyawan da ln 

malna ljer untuk membualt tindalka ln ya lng berhubunga ln denga ln 

penilalialn kinerjal. 
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b. Compensaltion Aldjustment : ya litu membalntu palra l pembualt 

keputusaln untuk menentukaln sia lpal sa lja l ya lng berha lk menerimal 

kenalika ln ga lji altalu seba lliknya l. 

c. Plalcement Decision : menentukaln promosi, mutalsi a ltalu penuruna ln 

jalba ltaln. 

d. Tra lining alnd Development Needs : mengeva llua lsi kebutuhaln 

pelaltihaln da ln pengembalnga ln ba lgi karyawan. 

e. Calreer Plalnning alnd Development : memalndu untuk menentukaln 

jenis kalrier daln pengembalnga ln potensi ya lng dimiliki. 

f. Sta lffing Process Deficiencies : mempenga lruhi prosedur perekrutaln 

karyawan. 

g. Informaltionall Inalccuralcies alnd Job Design Error : membalntu 

menjelalska ln kesalla lhaln ya lng terja ldi. 

h. Equall Employment Opportunity : menunjukka ln balhwa l penempaltaln 

karyawan tidalk a ldal diskriminalsi. 

i. Externall Challlenges : fa lktor kinerjal ka lrya lwa ln seca lra l eksternall 

seperti kelualrga l, keua lnga ln priba ldi, daln seba lga linya. 

j. Feedbalck : memberikaln umpa ln ba llik ba lgi urusa ln kepega lwa lia ln 

malupun pega lwa li sendiri. 

Penilalialn kinerjal merupalka ln sa llalh sa ltu fungsi da lri ma lnaljemen 

sumber dalya l ma lnusial, malka l suda lh sehalrusnya l untuk dijalla lnkaln 

denga ln seba lik – ba liknya l. Ta lnpal penilalialn kinerjal tentu pihalk 
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malna ljemen alkaln sulit untuk menentukaln. Ba lgi perusa lha laln penilalia ln 

kinerjal memiliki beberalpa l tujualn alnta lral la lin ya litu : 

a. Untuk memperbaliki kuallitals pekerjalaln 

b. Keputusa ln penempaltaln 

c. Perencalna laln da ln pengembalnga ln ka lrier 

d. Kebutuha ln la ltihaln daln pengemba lnga ln 

e. Penyesua lia ln kompensalsi 

f. Inventori kompetensi karyawan 

g. Kesempa lta ln kerjal a ldil 

h. Komunika lsi efektif alntalral a ltalsa ln ba lwa lha ln 

i. Buda lya l kerja l 

j. Meneralpka ln sa lnksi 

2.2 Galyal Kepemimpinaln 

2.2.1 Pengertialn Galyal Kepemimpinaln 

Sua ltu orga lnisa lsi ya lng berha lsil dallalm mencalpa li tujualnnya l serta l 

malmpu memenuhi talnggung ja lwa lb sosia llnya l a lkaln sa lnga lt terga lntung 

pa ldal palra l malnaljernya l (pemimpinnya l). Alpa lbilal malna ljer malmpu 

melalksa lnalka ln fungsi-fungsinya l denga ln ba lik, salnga lt mungkin 

orga lnisa lsi tersebut a lkaln mencalpa li sa lsa lra lnnya l. Seba lb itu orga lnisa lsi 

membutuhkaln pemimpin ya lng efektif, sertal mempunya li kemalmpua ln 

mempengalruhi perilalku a lnggota lnya l. 
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Menurut Ka lrtono (2008), menya lta lkaln ba lhwa l ga lya l 

kepemimpinaln a ldallalh kema lmpualn seseora lng pemimpin dallalm 

menga lra lhkaln, mempenga lruhi, mendorong da ln mengenda llikaln oralng 

ba lwa lhaln untuk bisal melalkukaln sesua ltu pekerjalaln a ltals kesa ldalra lnnya l 

da ln sukalrelal dalla lm mencalpali sualtu tujualn tertentu. Sedalngka ln 

menurut Rivali (2004), ga lya l kepemimpinaln da lpalt didefinisikaln 

seba lga li perilalku da ln stra ltegi seba lga li ha lsil kombinalsi da lri fallsa lfa lh, 

keteralmpilaln, sifa lt, daln sika lp ya lng sering diteralpka ln seora lng 

pemimpin ketikal mencobal mempenga lruhi kinerjal balwa lha lnnya l. 

Selalin itu, Thohal (2007) menya lta lkaln ba lhwa l ga lya l 

kepemimpinaln merupalka ln normal perila lku ya lng diguna lka ln oleh 

seseora lng pa lda l sa la lt ora lng tersebut mencoba l mempengalruhi perilalku 

ora lng la lin altalu ba lwa lhaln. Berda lsa lrka ln pengertialn dialtals, da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l ga lya l kemimpinaln a ldalla lh kemalmpua ln seoralng 

pemimpin dalla lm mengalra lhka ln, mempenga lruhi, mendorong da ln 

mengenda llikaln seoralng ba lwa lha ln untuk bisa l melalkuka ln sesua ltu 

pekerjalaln a ltals kesa lda lra lnnya l da ln suka lrelal da llalm mencalpali tujualn 

tertentu. 

Kepemimpinaln berkalitaln denga ln pena lnggula lnga ln peruba lha ln, 

seda lngka ln ma lnaljemen berkalitaln denga ln pena lnggula lnga ln 

kompleksitals. Ini a lrtinya l kepemimpina ln tidalk ha lnya l beralrti 

memimpin malnusial, tetalpi juga l memimpin perubalha ln, menentukaln 

a lralh denga ln calra l mengembalngka ln sua ltu visi malsa l depaln, kemudialn 
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merekal menya ltuka ln oralng-ora lng denga ln mengkomunikalsika ln visi ini 

da ln menginspira lsi merekal untuk mencalpa li tujualn orga lnisa lsi, da lla lm 

Noor (2013). Ga lya l kepemimpinaln berkena laln denga ln ca lra l-ca lra l ya lng 

diguna lka ln oleh malna ljer untuk mempenga lruhi ba lwa lhalnnya l. Ga lya l 

kepemimpinaln merupalka ln normal perilalku ya lng diguna lka ln seora lng 

malna ljer paldal sa la lt ial mempengalruhi perilalku ba lwa lhalnnya l. 

2.2.2 Malcalm-malcalm Galyal Kepemimpinaln 

Menurut Thohal (2007), teori Palth Goa ll membalgi empalt ga lya l 

kepemimpinaln ya litu: 

1. Kepemimpinaln Direktif 

Tipe ini salmal denga ln model kepemimpinaln otokraltis balhwa l 

ba lwa lhaln talhu denga ln palsti alpa l ya lng dihalra lpka ln dalrinya l da ln 

penga lra lha ln ya lng khusus diberika ln oleh pemimpin. Da llalm model 

ini tidalk a lda l palrtisipalsi da lri balwa lha lnnya l. 

2. Kepemimpinaln Suportif 

Kepemimpinaln ini mempunya li kesedia laln untuk menjelalska ln 

sendiri, bersalhalba lt, mudalh didekalti, daln mempunya li perhaltialn 

kemalnusia laln ya lng murni terhalda lp palra l ba lwa lha lnnya l. 

3. Kepemimpinaln Pa lrtisipaltif 

Pa lda l ga lya l kepemimpinaln ini pemimpin berusa lhal memintal daln 

mengguna lka ln sa lra ln-sa lra ln da lri palra l ba lwa lhalnnya l. Na lmun 

penga lmbilaln keputusaln malsih tetalp beralda l palda lnya l. 
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4. Kepemimpinaln Berorientalsi pa ldal Presta lsi 

Ga lya l kepemimpinaln ini menetalpka ln seralngka lia ln tujualn ya lng 

menalntalng ba lwa lha lnnya l untuk berpa lrtisipalsi. Pemimpin juga l 

memberikaln keya lkina ln kepalda l merekal ba lhwa l merekal ma lmpu 

melalksa lnalka ln tuga ls pekerjala ln mencalpa li tujualn seca lral ba lik. 

2.2.3 Indika ltor Galyal Kepemimpinaln 

Menurut Ka lrtono (2008), indikaltor ga lya l kepemimpinaln sebalga li 

berikut: 

1. Kema lmpua ln Menga lmbil Keputusa ln 

Penga lmbilaln keputusa ln alda llalh sua ltu pendekalta ln ya lng sistemaltis 

terhalda lp ha lkikalt allternaltif ya lng diha lda lpi da ln menga lmbil tindalkaln 

ya lng menurut perhitungaln merupalka ln tinda lkaln ya lng pa lling tepa lt. 

2. Kema lmpua ln Memotivalsi 

Kema lmpua ln memotivalsi a ldalla lh da lya l pendorong ya lng 

menga lkibaltka ln seoralng a lnggota l orga lnisa lsi malu da ln relal untuk 

menggera lkka ln kema lmpualnnya l (da lla lm bentuk kea lhlialn a lta lu 

keteralmpilaln) tenalga l da ln wa lktunya l untuk menyelengga lra lka ln 

berbalga li kegia ltaln ya lng menja ldi talnggung ja lwa lbnya l da ln 

menunalikaln kewa ljibalnnya l, da lla lm ra lngka l pencalpa lialn tujualn da ln 

berbalga li sa lsa lra ln orga lnisa lsi ya lng tela lh ditentukaln sebelumnya l. 

3. Kema lmpua ln Komunika lsi 
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Kema lmpua ln komunikalsi a ldalla lh kecalka lpaln a ltalu kesalnggupa ln 

penya lmpa lialn pesa ln, ga lga lsa ln, a lta lu pikiraln kepa lda l oralng la lin 

tersebut memalhalmi alpa l ya lng dima lksudka ln denga ln ba lik, secalra l 

lalngsung lisa ln a ltalu tidalk lalngsung. 

4. Kema lmpua ln Mengenda llikaln Ba lwa lha ln 

Seora lng pemimpin halrus memiliki keingina ln untuk membualt pralng 

lalin mengikuti keinginalnnya l denga ln mengguna lka ln kekua ltaln 

pribaldi a ltalu kekua lsa la ln jalba ltaln seca lral efektif daln pa lda l tempaltnya l 

demi kepentingaln ja lngka l pa lnjalng perusa lhala ln. Termalsuk 

didalla lmnya l memberitalhuka ln oralng la lin alpa l ya lng ha lrus dilalkuka ln 

denga ln na ldal ya lng berva lria lsi mulali dalri nalda l tegals sa lmpa li meminta l 

a ltalu balhka ln menga lncalm. Tujualnnya l a lda lla lh alga lr tuga ls-tuga ls da lpalt 

diselesalikaln denga ln ba lik. 

5. Kema lmpua ln Mengenda llikaln Emosionall 

Kema lmpua ln mengendallikaln emosionall alda llalh ha ll ya lng sa lnga lt 

penting balgi keberha lsilaln hidup kital. Semalkin balik kemalmpua ln 

kital mengenda llikaln emosi semalkin muda lh kital a lkaln meralih 

kebalha lgia la ln. 

2.3 Kerjalsalmal Tim 

2.3.1 Pengertialn Kerjalsalmal Tim 

Penyelengga lra la ln kerjalsa lma l tim dilalkukaln kalrena l paldal sa la lt ini 

tekalna ln persalinga ln semalkin meningkalt, pa lral a lhli menya lta lka ln balhwa l 

keberhalsilaln orga lnisa lsi a lka ln semalkin berga lntung pa lda l kerja lsa lmal tim 



27 

 

 

da lripalda l bergalntung pa lda l individu-individu ya lng menonjol. Konsep 

tim malkna lnya l terletalk palda l ekspresi ya lng mengga lmba lrka ln 

munculnya l sinergi pa ldal oralng-ora lng ya lng mengika ltkaln diri dalla lm 

kelompok ya lng disebut denga ln tim. 

Tralcy (2008) menya lta lka ln balhwa l kerjalsa lmal tim merupalka ln 

kegia ltaln ya lng dikelolal daln dilalkukaln sekelompok oralng ya lng 

terga lbung da lla lm sa ltu orga lnisa lsi. Tealmwork da lpa lt meningkaltka ln kerja l 

sa lmal da ln komunikalsi di dalla lm daln di alnta lral ba lgia ln- ba lgia ln 

perusa lhala ln. Bia lsa lnya l kerja lsa lmal tim beralnggota lka ln ora lng-ora lng ya lng 

memiliki perbedala ln kealhlialn sehingga l dijaldikaln kekualta ln dallalm 

mencalpali tujualn perusalha la ln. 

Pernya lta la ln di altals diperkualt Dewi (2007), kerjal tim (tealmwork) 

a ldalla lh bentuk kerjal da llalm kelompok ya lng ha lrus diorga lnisa lsi da ln 

dikelolal denga ln ba lik. Tim beralnggota lka ln ora lng-ora lng ya lng memiliki 

kealhlialn ya lng berbeda l-beda l da ln dikoordina lsikaln untuk bekerjal sa lma l 

denga ln pimpinaln. Terjaldi salling keterga lntunga ln ya lng kua lt sa ltu salma l 

lalin untuk mencalpali sebua lh tujualn a ltalu menyelesa lika ln sebualh tuga ls. 

Denga ln melalkuka ln tealmwork diha lra lpka ln halsilnya l melebihi jikal 

dikerjalkaln secalra l peroralnga ln. Stephen daln Timothy (2008) 

menya lta lka ln tealmwork a lda lla lh kelompok ya lng usa lha l-usa lha l 

individua llnya l mengha lsilka ln kinerjal lebih tinggi da lripalda l jumlalh 

malsuka ln individua ll. Tealmwork mengha lsilkaln sinergi positif melallui 

usa lha l ya lng terkoordina lsi. Ha ll ini memiliki pengertialn ba lhwa l kinerja l 
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ya lng dicalpa li oleh sebualh tim lebih balik da lripalda l kinerjal perindividu 

di sua ltu orga lnisa lsi alta lupun sua ltu perusalhala ln. 

Pernya lta la ln tersebut jugal didukung oleh Buurn (2008), ya lng 

menya lta lka ln balhwa l efektifitals tim altalu tim ya lng efektif merupalka ln 

tim kerjal ya lng a lnggota l-a lnggota lnya l sa lling berkolalbora lsi untuk 

mencalpali tujualn bersa lmal daln memiliki sikalp sa lling mendukung 

da llalm kerjalsalma l tim. 

2.3.2 Jenis-jenis Kerjalsalma l Tim 

Menurut Robbins dan Judge (2008), membagi 4 jenis tim kerja 

yang paling umum ditemui dalam sebuah organisasi atau perusahaan 

yaitu : 

1. Tim kerja penyelesai masalah, merupakan kelompok-kelompok 

yang terdiri dari 5 sampai 12 karyawan dari departemen yang sama 

bertemu selama beberapa jam setiap minggu untuk mendiskusikan 

berbagai cara peningkatan kualitas, efisiensi, dan lingkungan kerja. 

2. Tim kerja yang mengelola diri sendiri, merupakan kelompok-

kelompok yang terdiri dari 10-15 orang yang memikul tanggung 

jawab dari para pengawas mereka terdahulu. 

3. Tim kerja lintas fungsional, merupakan para karyawan yang berasal 

dari tingkat hierarki yang kurang lebih sama, tetapi dari berbagai 

bidang pekerjaan yang berbeda, yang berkumpul untuk 

menyelesaikan sebuah tugas. 
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4. Tim virtual, merupakan tim yang mengatur teknologi komputer 

untuk menyatukan anggota-anggota yang terpisah secara fisik guna 

mencapai tujuan bersama. 

2.3.3 Indika ltor Kerjalsalmal Tim 

West (2008) menetalpkaln indikaltor-indika ltor kerjal sa lmal seba lga li 

a llalt ukurnya l seba lga li berikut :  

a. Talnggung ja lwa lb secalra l bersa lmal-sa lma l menyelesa lika ln pekerjala ln, 

ya litu denga ln pemberialn ta lnggung ja lwa lb da lpalt terciptal kerjal sa lma l 

ya lng ba lik. 

b. Sa lling berkontribusi, ya litu denga ln salling berkontribusi balik tenalga l 

malupun pikiraln a lka ln terciptalnya l kerja l sa lmal. 

c. Pengera lha ln kemalmpualn secalra l malksimall, ya litu denga ln 

mengera lhkaln kemalmpua ln malsing-ma lsing a lnggota l tim secalra l 

malksima ll, kerjal sa lmal a lka ln lebih kualt da ln berkuallitals. 

2.4 Hubungaln Alntalr Valrialbel 

2.4.1 Hubungaln Galyal Kepemimpinaln dengaln Kinerjal Kalryalwaln 

Ha lsibua ln (2007) secalra l umum menya lta lkaln ba lhwa l 

kepemimpinaln (lealdership) alda llalh kemalmpualn ya lng dila lkukaln oleh 

pemimpin dalla lm mempengalruhi ba lwa lha ln a lga lr ma lu bekerja lsa lmal da ln 

bekerjal secalra l produktif untuk mencalpa li tujualn. Menurut Ba lngun 

(2012) kepemimpinaln a ldalla lh proses memenga lruhi oralng la lin da llalm 
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sua ltu orga lnisa lsi alga lr merekal dalpa lt mela lksa lnalka ln tuga lsnya l denga ln 

ba lik dallalm mencalpa li tujualn. 

Ma ls’ud (2004) Lealdership (Kepemimpina ln) alda llalh proses ya lng 

diguna lka ln pimpinaln untuk mengalra lhkaln orga lnisa lsi da ln pemberialn 

contoh perilalku terha ldalp pa lra l pengikut (a lnalk bua lh/ba lwa lha lnnya l). 

Robbins (2008) mendefinisikaln kepemimpinaln seba lga li kemalmpualn 

untuk memenga lruhi sualtu kelompok guna l mencalpa li sebualh visi a ltalu 

sera lngka lia ln tujualn ya lng ditetalpka ln. Lutha lns (2006) Selalin penga lruh, 

kepemimpinaln juga l didefinisikaln seba lga li sekelompok proses, 

kepribaldialn pemenuhaln, perilalku tertentu, persualsi, wewena lng, 

pencalpa lialn tujualn, interalksi, perbedalaln peraln, inisialsi struktur, da ln 

kombinalsi da lri dual alta lu lebih dalri ha ll-ha ll tertentu. Sedalngka ln kinerja 

menurut (Latief et al., 2019) adalah hasil yang didapat karyawan 

dalam bekerja baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Kema ljua ln perusalha la ln sa lnga lt dipenga lruhi oleh kinerjal 

ka lrya lwa lnnya l, ka lrenal setialp perusalha la ln alka ln terus berusalhal untuk 

meningka ltkaln kinerjal ka lrya lwa lnnya l a lga lr da lpa lt mencalpa li halsil kerja l 

ya lng ba lik daln memualska ln. Untuk mencalpa linya l memerlukaln ba lnya lk 

usa lha l ya lng ha lrus dila lkuka ln, ba lik oleh pemimpin denga ln ga lya l 

kepemimpinalnnya l ma lupun palra l kalrya lwa ln denga ln kinerjal ya lng 

dihalsilka ln. Ga lya l kepemimpinaln merupalka ln salla lh saltu falktor ya lng 

sa lnga lt penting da ln ba lga lima lna l calra lnya l seora lng pemimpin hingga l 

da lpalt membalwa l kelompok kerjal kea lralh keberhalsilaln ya lng ma lksima ll. 
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Kinerja l kalrya lwa ln da lpa lt dipengalruhi oleh ga lya l kepemimpinaln ya lng 

dialnut da ln diteralpka ln oleh malnaljemen alta lu pemimpin. Alpa lbilal ga lya l 

kepemimpinaln kepaldal ka lrya lwa ln lebih ditingka ltkaln, malka l kinerjal 

ka lrya lwa ln meningkalt pulal, begitu juga l seballiknya l a lpa lbilal 

kepemimpinaln ya lng diberikaln kepaldal ka lrya lwa ln rendalh malka l kinerjal 

ka lrya lwa ln a lkaln menurun. 

2.4.2 Hubungaln Kerjalsalmal Tim dengaln Kinerjal Kalryalwaln 

Menurut Roucek daln Wa lrren (Busro, 2018) Kerja lsalma l beralrti 

bekerjal bersalmal-sa lma l untuk mencalpali tujualn bersalma l daln buka ln 

beralrti bersalmal-sa lma l bekerjal. Kerja lsa lma l merupalka ln sualtu bentuk 

proses sosia ll ya lng di da llalmnya l terdalpa lt berbalga li a lktivitals ya lng 

ditujukaln untuk mencalpa li tujualn bersalma l denga ln salling membalntu 

da ln sa lling memalhalmi terhalda lp a lktivitals malsing-ma lsing. 

Menurut Soeka lmto dallalm Busro, (2018) menya lta lkaln ba lhwa l 

kerjal sa lmal merupalka ln sua ltu kegia ltaln ya lng dila lkuka ln secalra l bersalma l-

sa lmal oleh lebih dalri sa ltu oralng ya lng bentuknya l bermalca lm-ma lcalm, 

na lmun semual kegia ltaln ya lng dila lkukaln dialra lhka ln guna l mewujudka ln 

tujualn bersalma l. Menurut Johlke & Duha ln (2002), Kerjalsa lmal tim 

a ldalla lh perbualta ln dual oralng a lta lu lebih ya lng bekerjal sa lmal ke alra lh 

tujualn umum, sa lling membalgi wa lktu, ba lka lt, pengetalhua ln, da ln 

mengguna lka ln metode ya lng cocok untuk semual a lnggota l tim.  

Menurut Follet (2007), Kerja lsa lmal tim alda llalh proses psikologis, 

perilalku da ln mentall da lri a lnggota l tim dallalm berkolalboralsi sa ltu denga ln 
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ya lng la lin dallalm melalksa lna lka ln tuga ls da ln upalya l mencalpa li tujualn. 

Seda lngka ln menurut Hughes (2012), tealmwork alda llalh kumpulaln 

ora lng-ora lng ya lng ma lmpu bekerjal sa lmal dalla lm sebualh tim, setialp 

ora lng memiliki deraljalt ya lng sa lma l da ln penting da llalm orga lnisa lsi da ln 

setialp individu berhubunga ln denga ln individu la lin melallui seoralng 

pemimpin ya lng ditetalpka ln. 

Kerja lsa lma l tim salnga lt dominaln da ln berpenga lruh terhalda lp 

peningka ltaln kinerjal karyawan. Denga ln demikialn karyawan a lka ln lebih 

memiliki peralna ln penting da lla lm pelalksa lnala ln ta lnggung ja lwa lb da lri 

perusa lhala ln. Sesua li dengaln bidalng ma lsing-ma lsing ya lng dipercalya lka ln 

perusa lhala ln daln juga l dalpa lt mempermudalh mencalpali tujualn 

perusa lhala ln sesua li denga ln sta lnda lr kerjal ya lng tela lh diteralpkaln 

perusa lhala ln. Kerja lsa lmal tim ya lng tida lk efektif dalpa lt menghalmba lt 

peningka ltaln kinerjal karyawan. 

2.5 Palndalngaln Islalm Terkalit dengaln Galyal Kepemimpinaln daln Kerjalsalmal 

Tim Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

2.5.1 Galyal Kepemimpinaln dallalm Palndalngaln Islalm 

QS. Sha ld a lya lt 26 

ا جَعَلْنٰكَ خَلِيْفَةً فِى الْْرَْضِ فَاحْكُمْ بَيْنَ النَّاسِ بِالْحَقِّ  يٰدَاوٗدُ اِنَّ
ِ ۗاِنَّ الَّذِيْنَ يَضِلُّوْنَ عَنْ 

ٰ
بِعِ الْهَوٰى فَيُضِلَّكَ عَنْ سَبِيْلِ اّللّ وَلَْ تَتَّ

ِ لهَُمْ عَذَابٌ شَدِيْدٌ ۢبِمَا نَسُوْا يَوْمَ الْحِسَابِ 
ٰ

 سَبِيْلِ اّللّ



Alrtinya l : (A lllalh berfirmaln), “Walhali Dalwud! Sesungguhnyal engkalu 

Kalmi jaldikaln khallifalh (pengualsal) di bumi, malkal berilalh 

keputusaln (perkalral) di alntalral malnusial dengaln aldil daln 

jalngalnlalh engkalu mengikuti halwal nalfsu, kalrenal alkaln 
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menyesaltkaln engkalu dalri jallaln A lllalh. Sungguh, oralng-

oralng yalng sesalt dalri jallaln A lllalh alkaln mendalpalt alzalb 

yalng beralt, kalrenal merekal melupalkaln halri perhitungaln.” 

QS. Shald a lyalt 26. 

Pemimpin ya lng idea ll, ya lng memiliki pemimpin Islalm, alda llalh 

ha lsra lt untuk semual ora lng. Ka lrena l pemimpin ini alka ln membalwa l 

orga lnisa lsi, pendiri, talna lh da ln ibu, da ln oleh ka lrenal itu pemimpin 

mutlalk diperlukaln untuk kebalika ln ra lkya lt. Ima lm all-Ma lwla lwi 

menga ltalka ln ba lhwa l membalngun pera ln kepemimpinaln da llalm pendalpa lt 

Isla lm a ldalla lh sua ltu kehalrusa ln da llalm kehidupaln sosia ll. Selalin itu, 

ka ltalnya l, keha ldiraln pemimpin dallalm kepemimpinalnnya l sa lnga lt 

penting. Misa llnya l, ini beralrti balhwa l kepemimpinaln memiliki dual 

tujualn: (1) Nilali-nila li dallalm alga lma l da ln ini merupalka ln allternaltif dalri 

misi kenalbialn untuk melindungi a lga lma l; (2) da ln Siya lsa lti a ld Dun untuk 

menjallalnka ln altalu memerintalh urusa ln dunial. Denga ln ka ltal lalin, tujualn 

kepemimpinaln aldalla lh menciptalka ln ra lsa l almaln, kealdilaln, daln 

ketenalraln, menega lkkaln Almma lr Ma la lrouf Na lhi Munkalr, peduli 

terhalda lp oralng, da ln menga ltur serta l memecalhka ln malsa llalh ma lsya lra lka lt. 

2.5.2 Kerjalsalmal Tim dallalm Palndalngaln Islalm 

Da llalm bekerjal sa lma l, Isla lm sendiri memerintalhka ln uma ltnya l 

untuk sa lling bekerjal sa lmal daln tolong menolong da lla lm kebalikaln. 

Firma ln Allla lh SWT. da llalm QS. All- Ma lida lh a lya lt 2. 

وَتَعَاوَنُوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَْ تَعَاوَنُوْا عَلَى الِْْثْمِ  

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ 
ٰ

َ ۗاِنَّ اّللّ
ٰ

قُوا اّللّ  وَالْعُدْوَانِ ۖوَاتَّ
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Alrtinya l : “Daln tolong-menolonglalh kalmu dallalm (mengerjalkaln) 

kebaljikaln daln talkwal, daln jalngaln tolong-menolong dallalm 

berbualt dosal daln pelalnggalraln. Daln berta lkwallalh kalmu 

kepaldal A lllalh, sesungguhnyal A lllalh almalt beralt siksal-Nyal.” 

 

Isla lm lebih mengedepalnka ln pekerjalaln ya lng dilalkuka ln secalra l 

bersa lmal-sa lma l da lri palda l ya lng dila lkuka ln secalral individu ka lrena l 

pekerjalaln ya lng dila lkukaln bersa lmal-sa lma l memiliki kepalstialn da ln 

kekualta ln lebih malka l a lka ln terciptal kekualta ln besa lr sehingga l pekerja la ln-

pekerjalaln ya lng susa lh a lkaln menjaldi mudalh. 

2.5.3 Kinerjal dallalm Palnda lngaln Islalm 

Kinerja l menurut palnda lnga ln Isla lm seperti firmaln Allla lh SWT 

da llalm sura lt Aln-Na ljm alya lt 39-41. 

نۡسَانِ اِلَّْ مَا سَعٰىۙ وَانََّ سَعۡيَهٗ سَوۡفَ يُرٰى ثُمَّ  وَانَۡ لَّيۡسَ للِِۡۡ

 يُجۡزٰٮهُ  الۡجَزَآءَ الْۡوَۡفٰىۙ 

Alrtinya l : “Daln balhwalsalnyal seoralng malnusial tialda l memperoleh 

selalin alpa l yalng telalh diusalhalkalnnyal. Daln balhwalsalnya l 

usalhal itu kelalk alkaln diperlihaltkaln (kepaldalnyal). 

Kemudialn alkaln diberi balla lsaln kepaldalnyal dengaln ballalsaln 

yalng palling sempurnal.” 

 

Menurut Za ldjuli (2004) menya lta lka ln Isla lm menilali kinerjal religious 

seseora lng da lpa lt dilihalt dalri beberalpa l indikaltor alntalra l lalin nialt 

bekerjalnya l alda llalh ka lrenal Allla lh SWT, da llalm bekerjal meneralpka ln 

ka lidalh/norma l/sya lria lh secalra l kalffa lh. 

2.6 Penelitialn Terdalhulu 

Bebera lpa l penelitialn terdalhulu ya lng menja ldi rujukaln dalla lm penelitialn 

ini alntalra l lalin : 
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Talbel 2.1 

Penelitialn Terdalhulu 

No Na lmal 

Peneliti 

Talhun Judul 

Penelitialn 

Ha lsil 

Penelitialn 

1 Rikal 

Ha lnda lya lni 

(repository

.uma.ac.id) 

2020 Penga lruh Ga lya l 

Kepemimpinaln 

da ln Kerja lsa lmal 

Tim Terhalda lp 

Kinerja l Pega lwa li 

pa ldal Dina ls 

Tenalga l Kerja l 

Provinsi Sumut. 

Ga lya l kepemimpinaln 

da ln kerjalsa lmal tim 

berpenga lruh positif daln 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal pega lwa li palda l 

Dina ls Tenalga l Kerja l 

Provinsi Sumut. 

Ga lya l kepemimpinaln 

da ln kerjalsa lmal tim 

berpenga lruh simultaln 

terhalda lp kinerjal 

pega lwa li pa ldal Dina ls 

tenalga l Kerja l Provinsi 

Sumut. 

2 Yunesti 

(Jurnal 

Universitas 

Pembangu

nan Panca 

Budi, Vol. 

1, No. 1) 

2021 Penga lruh 

Kerja lsa lma l Tim 

da ln 

kepemimpinaln 

Suportif Terhaldalp 

Kinerja l Ka lrya lwa ln 

pa ldal PT. Ca lpellal 

Meda ln Calba lng 

Ga ltsu 2. 

Secalra l pa lrsiall 

kerjalsa lmal tim 

berpenga lruh positif daln 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal kalrya lwa ln, 

kemudialn 

kepemimpinaln suportif 

berpenga lruh positif daln 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal kalrya lwa ln. 

Selalnjutnya l seca lral 

simultaln kerjalsa lmal tim 

da ln kepemimpinaln 

suportif berpenga lruh 

positif daln signifika ln 

secalra l simultaln 

terhalda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln pa ldal PT. 

Ca lpellal medaln Ca lbalng 

Ga ltsu 2. 

3 Ma llalha lya lti 

(repository

.ubharajay

a.ac.id) 

2020 Penga lruh Ga lya l 

Kepemimpinaln 

da ln Kerja lsa lmal 

Tim Terhalda lp 

Ga lya l kepemimpinaln 

da ln kerjalsa lmal tim 

berpenga lruh terhaldalp 

kinerjal kalrya lwa ln. Ha lsil 
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Kinerja l Ka lrya lwa ln 

Melallui Kepua lsa ln 

Kerja l Pa lda l 

Pizza lHut 

Restoraln PT. Sa lri 

Melalti Kenca lnal 

Ca lbalng Beka lsi. 

lalin menunjukaln ga lya l 

kepemimpinaln daln 

kerjalsa lmal tim 

berpenga lruh terhaldalp 

kepualsa ln kerjal. 

4 Puji 

Lesta lri 

(Jurnal 

Ilmu dan 

Riset 

Manajeme

n, Vol. 9, 

No. 8) 

2020 Penga lruh Ga lya l 

kepemimpinaln 

Pa lrtisipaltif, 

Komunika lsi da ln 

Kerja lsa lma l Tim 

Terhalda lp Kinerjal 

Ka lrya lwa ln Pa lda l 

PT. Dika l 

Tralnsindo Jalya l 

Kla lten, Jalwa l 

Tenga lh. 

Ga lya l kepemimpinaln 

pa lrtisipaltif berpenga lruh 

positif daln signifika ln 

terhalda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln, komunikalsi 

berpenga lruh positif daln 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal kalrya lwa ln, 

kerjalsa lmal tim 

berpenga lruh positif daln 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal kalrya lwa ln. 

5 Heni 

Ra lhmal 

ya lnti 

(repository

.univ-

tridinanti.a

c.id) 

2022 Penga lruh 

Komunika lsi, 

Ga lya l 

kepemimpinaln 

da ln Kerja lsa lmal 

Terhalda lp Kinerjal 

pega lwa li Pa lda l 

BAlPPEDAl 

LITBAlNG Kota l 

Pa llembalng. 

Komunika lsi, ga lya l 

kepemimpinaln daln 

kerjsalma l menjelalska ln 

a ltalu memiliki penga lruh 

terhalda lp kinerjal 

pega lwa li pa ldal 

BAlPPEDAl LITBAlNG 

Kota l Pa llembalng. 

6 Nurwita 

(repository

.uma.ac.id) 

2018 Penga lruh 

Kerja lsa lma l Tim 

da ln Ga lya l 

Kepemimpinaln 

Terhalda lp Kinerjal 

Pega lwa li pa lda l 

Ka lntor Polsek 

Meda ln Sungga ll. 

Kerja lsa lma l tim daln 

ga lya l kepemimpinaln 

berpenga lruh positif daln 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal pega lwa li. 

Kerja lsa lma l tim daln 

ga lya l kepemimpinaln 

secalra l simultaln 

berpenga lruh positif daln 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal pega lwa li. 

7 Nur 

Miklaldiya lh 

(repository

.iainkudus.

2019 Penga lruh Ga lya l 

Kepemimpinaln 

Pa lrtisipaltif daln 

Kerja lsa lma l Tim 

Ga lya l kepemimpinaln 

pa lrtisipaltif daln 

kerjalsa lmal tim secalra l 

pa lrsiall berpenga lruh 
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ac.id) terhalda lp 

Peningka lta ln 

Kinerja l Ka lrya lwa ln 

pa ldal KSPPS 

BMT Bina l 

Ummalt Sejalhteral 

calba lng Kudus. 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal kalrya lwa ln 

KSPPS BMT Bina l 

Ummalt Sejalhteral 

calba lng Kudus. 

Ga lya l kepemimpinaln 

pa lrtisipaltif daln 

kerjalsa lmal tim secalra l 

simultaln berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp 

kinerjal kalrya lwa ln pa lda l 

KSPPS BMT Bina l 

Ummalt Sejalhteral 

calba lng Kudus. 

8 Wike 

hendri 

Sa lputra 

(repository

.radenintan

.ac.id)l 

2022 Penga lruh Ga lya l 

Kepemimpinaln, 

Tealm Work da ln 

Penga lla lmaln Kerjal 

terhalda lp Kinerjal 

da llalm Perspektif 

Ekonomi 

Isla lm(Studi pa ldal 

Ka lrya lwa ln PT. 

Komering Ja lya l 

Perda lnal Tulalng 

Ba lwa lng Ba lra lt). 

Ga lya l kepemimpinaln, 

tealm work da ln 

penga lla lmaln kerjal 

secalra l palrsia ll daln 

simultaln berpenga lruh 

positif daln signifika ln 

terhalda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln. 

9 Ha ldi 

Wurya lnto 

(repository

.utp.ac.id) 

2022 Penga lruh Ga lya l 

Kepemimpinaln, 

Kerja lsa lma l, daln 

Beba ln Kerja l 

Terhalda lp Kinerjal 

Pega lwa li 

Keca lma ltaln 

Eromoko 

Ka lbupa lten 

Wonogiri. 

Ditemukaln balhwa l ba lik 

secalra l palrsia ll malupun 

simultaln ga lya l 

kepemimpinaln, 

kerjalsa lmal, da ln bebaln 

kerjal berpenga lruh 

terhalda lp kinerjal 

pega lwa li. 

Ga lya l kepemimpinaln 

pa lling dominaln 

penga lruhnya l terha ldalp 

kinerjal pega lwa li. 

10 Alnggia lnin

da l Alpria lni 

(eprints.um

po.ac.id) 

2022 Penga lruh Ga lya l 

Kepemimpinaln, 

Tealm Work da ln 

Kompensa lsi 

Terhalda lp Kinerjal 

Ka lrya lwa ln pa lda l 

Ga lya l kepemimpinaln, 

tealm work da ln 

kompensalsi seca lral 

pa lrsiall berpenga lruh 

terhalda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln. 
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PT. Cun Motor 

Ponorogo. 

Ga lya l kepemimpinaln, 

tealm work da ln 

kompensalsi seca lral 

simultaln berpenga lruh 

terhalda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln. 

 

2.7 Keralngkal Pemikiraln 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui ba lga limalna l penga lruh ga lya l 

kepemimpinaln daln kerjalsa lma l tim terhalda lp kinerjal ka lrya lwa ln. Penelitialn ini 

mengguna lka ln kinerja l ka lrya lwa ln seba lga li va lria lbel dependen sedalngka ln ga lya l 

kepemimpinaln da ln kerjalsa lmal tim sebalga li va lria lbel independen. Peneliti ingin 

menguji penga lruh ga lya l kepemimpinaln da ln kerjalsa lmal tim terhalda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln ya lng dila lkuka ln kalrya lwa ln pa ldal PT. Indri Plant PKS Napal 

Keca lma ltaln Peralna lp Ka lbupa lten Indra lgiri Hulu. Kera lngka l pemikiralnnya l 

seba lga li berikut : 

 

Galmbalr 2.1 

Keralngkal Pemikiraln 

 

 

  

 

 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Kerjasama Tim 

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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Ketera lnga ln :    : Penga lruh seca lral Pa lrsia ll 

     : Penga lruh seca lral Simultaln 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis a lta lu hipotesal a lda llalh ja lwalba ln sementalral terhalda lp ma lsa llalh 

ya lng ma lsih bersifalt pralduga l kalrena l malsih halrus dibuktikaln kebenalra lnnya l, 

(Ga ly & Diehl, 1992). Hipotesis ya lng dia ljuka ln dalla lm penelitialn ini aldalla lh : 

a) Ga lya l kepemimpinaln seca lral pa lrsia ll berpenga lruh positif da ln signifika ln 

terhalda lp kinerjal ka lrya lwa ln. 

b) Kerja lsa lma l tim secalra l pa lrsiall berpenga lruh positif daln signifika ln terhaldalp 

kinerjal kalrya lwa ln. 

c) Ga lya l kepemimpinaln daln kerjalsa lma l tim secalral simultaln berpenga lruh 

positif daln signifika ln terhaldalp kinerjal ka lrya lwa ln. 

 

2.9 Konsep Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

Berda lsa lrka ln rumusaln malsa llalh, malka l va lrialbel-va lrialbel dallalm 

penelitialn ini dalpalt di identifikalsi seba lga li berikut : 

1. Va lrialbel bebals (va lria lbel independen) ya litu va lrialbel ya lng mempenga lruhi 

va lria lbel terikalt, ya lng terdiri dalri Ga lya l Kepemimpinaln (X1) daln 

Kerja lsa lma l Tim (X2). 

2. Va lrialbel terikalt  (va lrialbel dependen) ya litu va lria lbel ya lng dipenga lruhi oleh 

va lria lbel bebals, ya litu Kinerja l kalrya lwa ln (Y). 
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Talbel 2.2 

Konsep Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

No Va lrialbel Definisi Indika ltor Ska llal 

1 Kinerja l (Y) Kinerja l alda llalh sua ltu 

ha lsil kerjal ya lng 

dicalpa li seseoralng 

da llalm melalksa lna lkaln 

tuga ls-tuga ls ya lng 

dibebalnka ln kepalda lnya l 

ya lng dida lsa lrka ln a ltals 

kecalka lpaln, 

penga lla lmaln, daln 

kesungguha ln serta l 

wa lktu. 

Halsibualn (2012:94) 

1. Kua lntita ls da ln 

ha lsil. 

2. Kua llita ls da ln 

Ha lsil. 

3. Keteta lpaln 

wa lktu da ln 

ha lsil. 

4. Keha ldira ln. 

5. Kema lmpua ln 

bekerjalsa lmal. 

Malthis daln 

Jalckson 

(2010:378) 

Likert 

2 Ga lya l 

Kepemimpinaln 

(X1) 

Ga lya l kepemimpinaln 

a ldalla lh kemalmpualn 

seseora lng pemimpin 

da llalm menga lra lhkaln, 

mempengalruhi, 

mendorong da ln 

mengenda llikaln oralng 

ba lwa lhaln untuk bisal 

melalkukaln sesua ltu 

pekerjalaln a ltals 

kesa ldalra lnnya l da ln 

suka lrelal dalla lm 

mencalpali sua ltu tujualn 

tertentu. 

Kalrtono (2008:5) 

1. Kema lmpua ln 

menga lmbil. 

2. Kema lmpua ln 

memotiva lsi. 

3. Kema lmpua ln 

komunikalsi. 

4. Kema lmpua ln 

mengenda llikaln 

ba lwa lhaln. 

5. Kema lmpua ln 

mengenda llikaln 

emosionall. 

Kalrtono(2008:34) 

Likert 

3 Kerja lsa lma l 

Tim (X2) 

Kerja lsa lma l tim 

merupalka ln kegia ltaln 

1. Talnggung 

jalwa lb. 

Likert 
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ya lng dikelolal daln 

dilalkuka ln sekelompok 

ora lng ya lng terga lbung 

da llalm sa ltu orga lnisa lsi. 

Tralcy (2008:54) 

2. Sa lling 

berkontribusi. 

3. Pengera lha ln 

kemalmpualn 

secalra l 

malksima ll. 

West (2008:97) 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2013), Metode penelitialn kua lntitaltif merupalka ln metode penelitialn ya lng 

berlalnda lska ln paldal filsa lfalt positivisme, diguna lka ln untuk meneliti paldal 

populalsi a ltalu sa lmpel tertentu, pengumpulaln da ltal mengguna lka ln instrumen 

penelitialn, a lnallisis da ltal bersifa lt kualntita ltif/staltistik, denga ln tujualn untuk 

menguji hipotesis ya lng lebih ditetalpkaln. 

Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui 

pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif 

yang bertujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian kuantitatif juga 

menggunakan paradigma tradisional, positivis, eksperimental atau empiris. 

Penelitian kuantitaif mencoba untuk memecahkan dan membatasi  fenomena 

menjadi terukur. Metode penelitiannya menggunakan pengukuran yang 

terstandar atau menggunkan skala pengukuran data. Sehingga secara esensial 

penelitian kuantitaif adalah penelitian tentang pengumpulan data numerik 

untuk menjelaskan fenomena tertentu. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Da llalm melalkuka ln penelitialn ini, lokalsi ya lng dipilih sebalga li objek 

penelitialn alda llalh PT. Indri Plant PKS Napal Keca lmaltaln Pera lna lp Ka lbupa lten 
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Indra lgiri Hulu. Peneliti mula li melalkuka ln penelitialn pa ldal bulaln Desember 

talhun 2022 sa lmpa li Juli talhun 2023. 

3.3 Sumber Daltal 

1. Da ltal Primer 

Da ltal primer ya litu da ltal ya lng diperoleh melallui penelitialn lalngsung ke 

objek penelitialn ya lng ma lsih ha lrus diolalh oleh peneliti. Daltal primer dalla lm 

penelitialn ini alda llalh ha lsil jalwa lba ln kuesioner ya lng diseba lrlua lska ln kepalda l 

responden ya litu ka lrya lwa ln PT. Indri Plant PKS Napal Kecalma ltaln Pera lna lp 

Ka lbupa lten Indra lgiri Hulu. 

2. Da ltal Sekunder 

Da ltal ya lng diperoleh tidalk la lngsung, ya litu daltal da lri berba lga li sumber 

seperti dokumen altalu la lporaln tertulis da ln sumber pusta lkal perusa lha la ln 

seperti sejalralh perusa lha laln, ga lmba lraln struktur orga lnisa lsi, termalsuk buku-

buku da ln medial la linnya l. 

3.4 Populalsi daln Salmpel 

3.4.1 Populalsi 

Popula lsi aldalla lh keseluruhaln objek penelitialn ya lng terdiri dalri malnusia l, 

bendal-benda l, hewa ln, tumbuh-tumbuhaln, geja llal-geja llal, nilali tes, altalu 

peristiwal-peristiwa l sebalga li sumber da ltal ya lng memiliki kalralkteristik 

tertentu di dallalm sualtu penelitialn (Ma lrgono, 2004). Dallalm penelitialn 

ini ya lng menja ldi populalsi alda llalh ka lrya lwa ln PT. Indri Plant PKS Napal 

Keca lma ltaln Pera lnalp Ka lbupa lten Indra lgiri Hulu ya lng berjumlalh 79 

ka lrya lwa ln. 
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3.4.2 Salmpel 

Sa lmpel aldalla lh sebalgia ln a lnggota l populalsi ya lng dia lmbil dengaln 

mengguna lka ln teknik penga lmbilaln sa lmpling (Husa lin da ln Purnomo, 

2001). Disini sa lmpel halrus benalr-bena lr bisa l mencerminkaln kea ldala ln 

populalsi, a lrtinya l kesimpula ln halsil penelitia ln ya lng dia lngka lt da lri sa lmpel 

ha lrus merupalkaln kesimpulaln a ltals populalsi. Teknik salmpel ya lng 

diguna lka ln iallalh teknik sensus sa lmpling (penelitialn sensus). Penelitialn 

sensus merupa lkaln penelitialn ya lng menga lmbil saltu kelompok populalsi 

seba lga li salmpel secalra l keseluruhaln da ln mengguna lka ln kuesioner ya lng 

terstruktur sebalga li a lla lt pengumpula ln da ltal ya lng pokok untuk 

mendalpa ltkaln informalsi ya lng spesifik (Usmaln & Alkba lr, 2008), dimalna l 

sa lmpelnya l a lda llalh keseluruhaln jumlalh populalsi pa ldal ka lrya lwa ln PT. 

Indri Plant PKS Napal Keca lmaltaln Pera lna lp Ka lbupa lten Indralgiri Hulu 

ya litu seba lnya lk 79 ka lrya lwa ln. 

3.5 Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Wa lwa lncalra l (Interview), diguna lka ln seba lga li teknik pengumpulaln da ltal 

a lpalbilal peneliti ingin melalkuka ln studi pendalhulua ln untuk menemukaln 

permalsa llalha ln ya lng ha lrus diteliti, daln juga l a lpalbilal peneliti ingin 

mengetalhui hall-ha ll da lri responden ya lng lebih mendallalm daln jumlalh 

respondennya l sedikit/kecil. Teknik pengumpulaln da ltal ini mendalsa lrka ln 

diri paldal lalpora ln tentalng diri sendiri altalu self-report, altalu setidalknya l pa lda l 

pengeta lhualn da ln alta lu keya lkina ln priba ldi. 
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Sutrisno Ha ldi (1986) mengemuka lka ln ba lhwa l alngga lpa ln ya lng perlu 

dipega lng oleh peneliti dallalm mengguna lka ln metode interview daln juga l 

kuesioner (alngket) a ldalla lh sebalga li berikut. 

a. Ba lhwa l subyek (responden) a lda lla lh ora lng ya lng pa lling ta lhu tenta lng 

dirinya l sendiri. 

b. Ba lhwa l a lpa l ya lng dinya lta lka ln oleh responden kepalda l peneliti alda llalh 

benalr da ln da lpalt dipercalya l. 

c. Ba lhwa l interpretalsi responden tentalng pertalnya la ln-pertalnya la ln ya lng 

dialjuka ln peneliti kepalda lnya l a lda llalh sa lmal denga ln a lpa l ya lng 

dimalksudka ln oleh peneliti. 

2. Da lftalr pertalnya la ln (kuesioner), a lda llalh metode pengumpulaln dalta l denga ln 

membualt dalfta lr pertalnya la ln da llalm bentuk alngket ya lng ditujukaln kepalda l 

ka lrya lwa ln pa lda l objek penelitialn ya litu PT. Indri Plant PKS Napal 

Keca lma ltaln Pera lnalp Ka lbupa lten Indra lgiri Hulu denga ln mengguna lka ln ska lla l 

likert. Skallal likert dallalm penelitialn daln pengemba lnga ln, diguna lka ln untuk 

mengembalngka ln instrumen ya lng diguna lkaln untuk mengukur sika lp, 

persepsi, daln pendalpalt seseoralng a ltalu sekelompok oralng terhalda lp potensi 

da ln permalsa llalha ln sua ltu objek. Dimalna l jalwa lba ln ya lng mendukung 

pertalnya la ln diberi skor ya lng tinggi, seda lngka ln untuk menjalwa lb ya lng tida lk 

a ltalu kuralng mendukung diberi skor renda lh (Sugiyono, 2015). Dima lna l 

setialp pertalnya la ln mempunya li 5 opsi sebalga lima lnal terlihalt palda l talbel 

berikut: 
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Talbel 3.1 

Bobot Nilali Alngket 

Pertalnyalaln Bobot 

Sa lnga lt Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kura lng Setuju (KS) 3 

Tidalk Setuju (TS) 2 

Sa lnga lt Tidalk Setuju (STS) 1 

 

3.6 Uji Kuallitals Daltal 

3.6.1 Uji Vallidita ls Daltal 

Va lliditals ya lng dimaksud ialah melakukan kegiatan evaluasi yang 

dihadapkan pada persoalan akurasi, konsisten dan stabilitas sehingga 

hasil pengukuran yang diperoleh bisa mengukur dengan akurat sesuatu 

yang sedang diukur. Instrumen ini memang harus memiliki akurasi 

ketika digunakan, Siyoto dan Sodik (2015). 

Alda lpun teknik korelalsi ya lng bia lsa l dipalka li aldalla lh teknik korelalsi 

product moment daln untuk mengetalhui a lpalka lh nilali korelalsi tialp-tia lp 

pertalnya la ln itu signifikan, ma lka l dalpa lt dilihalt palda l talbel nilali product 

moment altalu mengguna lka ln SPSS untuk mengujinya l. Untuk butir 

pertalnya la ln ya lng tida lk va llid halrus dibua lng a lta lu tidalk dipalka li sebalga li 

instrument pertalnya la ln. 
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3.6.2 Uji Relialbilitals Daltal 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 

mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan reliable yang 

artinya dapat dipercaya. Uji relia lbilitals merupakan keterpercayaan 

berhubungan dengan ketepatan dan konsistensi yang berhubungan 

dengan akurasi instrument dalam mengukur apa yang diukur, 

kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat seandainya jika dilakukan 

pengukuran ulang, Siyoto dan sodik (2015). Teknik ya lng digunna lka ln 

a ldalla lh Uji Allphal Cronbalch's. Alsumsi ya lng diguna lka ln instrumen ini 

ialla lh: "Relia lbilitals sua ltu konstruk va lria lbel dikalta lkaln baik jikal memiliki 

nilali Cronbalch's Allphal > 0,60". 

3.7 Uji Alsumsi Klalsik 

3.7.1 Uji Norma llita ls 

Uji normallitals bertujualn untuk mengukur a lpalka lh da llalm model 

regresi va lria lbel independent dan dependen memiliki distribusi normall 

atau mendekati normal, model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi normal atau mendekati normal, Ghozali (2018).  

Da llalm penelitialn ini metode ya lng diguna lka ln ya litu denga ln 

melihalt probalbility plot ya lng memba lndingka ln distribusi kumula ltif dalri 

distribusi normall. Distribusi normall alka ln menentukaln ga lris lurus 

dialgona ll, da ln ploting da ltal residuall alkaln dibalndingka ln denga ln ga lris 

dialgona ll. Jika l distribusi dalta l residuall norma ll, malka l ga lris ya lng 

mengga lmba lrka ln dalta l sesungguhnya l a lka ln mengikuti ga lris dialgona llnya l. 
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3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritals bertujualn untuk menguji alpa lka lh model 

regresi ditemukaln a ldalnya l korela lsi a lnta lr va lria lbel bebals (independen). 

Model regresi ya lng ba lik seha lrusnya l tidalk terjaldi korelalsi a lntalra l 

va lria lbel independen, Ghozali (2018). 

Untuk mendeteksi alda l tidalknya l multikolinieritals di da llalm regresi 

malka l da lpalt dilihalt dalri nilali toleralnsi da ln valrialnce inflaltion factor 

(VIF). Nila li toleralnsi ya lng renda lh sa lmal denga ln nilali VIF tinggi (ka lrenal 

VIF = 1/tolera lnce). Nilali cut off ya lng umum dipalkali untuk 

menunjukkaln tingkalt multikolinealritals alda llalh nilali toleralnce ≤ 0,10 

a ltalu sa lmal denga ln nilali ≥ 10. 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals bertujualn menguji a lpalka lh da llalm model 

regresi terjaldi ketidalksa lmalaln valrialnce da lri residuall sua ltu pengalma ltaln 

ke penga lma ltaln ya lng la lin. Model regresi ya lng ba lik a lda lla lh ya lng tida lk 

terjaldi heteroskedalstisitals, Ghozali (2018).  

Ca lral mendeteksi alda l tidalknya l heteroskeda lstisitals ya litu denga ln 

melihalt gra lfik plot alnta lral nilali prediksi va lrialbel terikalt (dependen) ya litu 

ZPRED denga ln residua llnya l SRESID. Deteksi aldal tidalknya l 

heteroskedalstisitals dalpa lt dilalkuka ln denga ln melihalt alda l tidalknya l polal 

tertentu paldal gra lfik sca ltterplot alntalra l SRESID da ln ZPRED dima lna l 
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sumbu Y a ldalla lh Y ya lng telalh diprediksi, da ln sumbu X alda llalh residuall 

(Y prediksi – Y sesungguhnya l) ya lng telalh di studentized. 

3.7.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode 

t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya, hal ini terjadi karena kesalahan penganggu 

(residual) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya, Ghozali 

(2018). 

Keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini diuji dengan rumus 

Durbin Watson menurut Suliyanto (2016) sebagai berikut: 

1. Jika angka D-W < -2 artinya terdapat autokorelasi yang positif. 

2. Jika angka D-W antara -2 sampai 2 artinya tidak terdapat 

autokorelasi. 

Jika angka D-W > 2 artinya terdapat autokorelasi yang negatif. 

3.8 Alnallisis Daltal 

3.8.1 Regresi Linealr Bergalnda l 

Regresi linealr berga lnda l a lda llalh la lnjutaln da lri linealr sederha lnal, 

ketikal regresi linealr sederhalna l ha lnya l menyedialka ln sa ltu va lria lbel 

independent (X) daln sa ltu juga l va lria lbel dependent (Y), Kurniawan dan 

Yuniarto (2016). Contoh, ketikal kital ingin mengetalhui penga lruh 

va lria lbel pendalpa ltaln (X) terhaldalp va lria lbel konsumsi (Y), kital da lpalt 
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mengguna lka ln regresi linealr sederhalna l. Na lmun alpalbilal a lda l va lrialbel lalin 

ya lng mempengalruhi va lria lbel konsumsi (Y) selalin va lrialbel pendalpalta ln, 

misallnya l va lria lbel pendidikaln, va lria lbel jenis kelalmin kital tidalk da lpa lt 

mengguna lka ln regresi linealr sederha lnal. Oleh kalrena l itu, disini regresi 

linealr bergalnda l haldir untuk menutupi kelemalhaln Regresi linealr 

sederhalna l ketikal terdalpa lt lebih dalri saltu va lria lbel independen (X) daln 

sa ltu va lria lbel dependent (Y). 

Persa lmala ln regresi linier berga lnda l sebalga li berikut : 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Ketera lnga ln : 

 Y : Kinerja l Ka lrya lwa ln 

 α : Konsta lnta l 

 β1β2 : Koefisien regresi 

 X1 : Ga lya l Kepemimpinaln 

 X2 : Kerja lsa lmal Tim 

 e : Sta lnda lr error 

3.9 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dima lksudka ln untuk melihalt a lpalka lh sua ltu hipotesis ya lng 

dialjuka ln ditolalk a ltalu da lpalt diterimal. Hipotesis merupa lka ln a lsumsi a ltalu 

pernya lta laln ya lng mungkin benalr a ltalu sa lla lh mengena li sualtu populalsi. Denga ln 

menga lmalti seluruh populalsi, malka l sua ltu hipotesis alka ln dalpa lt diketalhui 

a lpalka lh sua ltu penelitialn itu benalr alta lu sa llalh. 
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3.9.1 Uji Seca lral Simulta ln (Uji F) 

Uji f pa ldal da lsa lrnya l menunjukka ln a lpa lkalh semua l va lria lbel 

independen ya lng dima lsukka ln da llalm model mempunya li penga lruh 

secalra l bersalma l-sa lma l terhalda lp va lrialbel dependen, Ghozali (2018). 

Tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk uji ini dengan kriteria 

sebagai berikut:  

- Jika nilai F hitung > F tabel atau signifikan <  0,05 berarti semua 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. 

- Jika nilai F hitung > F tabel atau signifikan > 0,05 berarti semua 

variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

3.9.2 Uji Koefisien Regresi Palrsiall (Uji-t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan sebarapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independent secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen, Ghozali (2018). 

Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen, (Ghozali, 2018). 

Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

- Jika nilai t hitung > t tabel  atau sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen secara individu. 
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- Jika nilai t hitung < t tabel atau sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen tersebut tidak 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen secara individu. 

3.9.3 Koefisien Determinalsi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

presentasi perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh 

variabel bebas (X), Sujarweni (2015). Jika R
2
 semakin besar, maka 

presentasi perubahan variabel tidak bebas yang disebabkan oleh 

variabel bebas semakin tinggi. Jika R
2 

semakin kecil, maka presentasi 

perubahan variabel tidak bebas yang disebabkan oleh variabel bebas 

semakin rendah. 

Koefisien determinasi dapat ditentukan dengan mengkuadratkan 

koefisien korelasi. Contohnya, jika nilai r adalah sebesar 0,8 maka 

koefisien determinasi adalah 0,8 x 0,8 = 0,64. Artinya kemampuan 

variabel independent dalam menjelaskan varian dari variabel dependen 

adalah sebesar 64%. Berarti terdapat 36% (100% - 64%) varian variabel 

dependen yang dijelaskan oleh faktor lain. Berdasarkan interpretasi 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi 

antara 0 sampai 1. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah PT. Indri Plant PKS Napal 

 

PT. Indri Plant adalah salah perusahaan yang bergerak dibidang 

pertanian, atau lebih tepatnya perkebunan. PT Indri Plant ini mengelola 

perkebunan kelapa sawit. Dengan kebun yang dimiliki dan juga pabrik 

minyak kelapa sawit mentah. Perusahaan ini beralamatkan atau berlokasi di 

desa Pauh Ranap, Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi 

Riau. PT. Indri Plant merupakan anak perusahaan dari PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk yang berkedudukan di Jakarta Jl. Jendral Sudirman Kav. 76-78 

Sudirman Plaza, lt 11 & 12. 

PT. Indri Plant mulai dibangun secara bertahap sejak tahun 1984 

terdiri dari 2 (dua) unit usaha yakni Kebun Napal dan PKS Napal dengan luas 

5500 Ha. Secara teritorial berada di wilayah Kabupaten Indragiri Hulu dan 

terletak di 2 (dua) Kecamatan yaitu Kecamatan Peranap dan Kecamatan 

Batang Peranap. Wilayah PT. Indriplant juga terbagi di 2 (dua) Desa yaitu 

Desa Pauh Ranap dan Desa Punti Kayu dan dikelilingi beberapa Dusun 

disekitarnya. 

4.2 Visi dan Misi PT. Indri Plant PKS Napal 

Setiap organisasi tentu sudah punya visi dan misi nya masing – 

masing sebagai landasan yang jelas akan tujuan perusahaan dan berbagai cara 

untuk mewujudkan itu semua. Berikut visi dan misi dari PT Indri Plant: 
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4.2.1 Visi 

Menjadi sebuah grup agribisnis yang terintegrasi yang terdepan, dan menjadi 

grup kelas dunia dibidang penelitian dan pemuliaan benih bibit Agricultural. 

4.2.2 Misi 

a. Menjadi produsen dengan biaya produksi rendah melalui hasil produksi 

melalui hasil produksi yang tinggi dan operasional yang efektif dan 

efesien. 

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, proses produksi dan 

teknologi secara berkesinambungan. 

c. Dapat melebihi harapan konsumen dengan memastikan standar kualitas 

tertinggi. 

d. Berperan sebagai perusahaan yang bertanggung jawab didalam segala 

aspek pengolahan usahanya, termasuk praktek – praktek yang sehat dan 

berkelanjutan dalam menjaga lingkungan hidup dan sosial. 

e. Meningkatkan nilai bagi para pemangku kepentingan secara 

berkesinambungan. 

4.3 Struktur Organisasi dan Penjabaran Tugas 

Struktur organisasi merupakan bagian dari manajemen perusahaan, 

dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka akan memudahkan 

pemimpin dan para karyawan untuk mengetahui batas-batas tugas, wewenang 

dan tanggung jawab serta hubungan kerja setiap personilnya. Berikut bentuk 

struktur pada PT. Indri Plant PKS Napal. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Indri Plant PKS Napal

 

Sumber : PT. Indri Plant PKS Napal 

Tugas dan tanggung jawab: 

1. Manager 

Mempunyai wewenang yang tertinggi diperusahaan dan bertanggung 

jawab atas berlangsungnya segala kegiatan perusahaan meliputi mengatur, 

membimbing dan mengarahkan organisasi Perusahaan. 

2. Asisten Bengkel 

Bertugas merencanakan, mengkoordinasi, dan mengendalikan kegiatan 

teknik sehingga dapat menjamin kelancaran operasional mesin produksi 

dan sarana penunjang, memimpin dan memonitor kerja dari para 

bawahannya dalam bidang maintenance pabrik dan perbaikan peralatan, 

listrik serta mesin, dan melakukan perawatan. 

3. Asisten Proses 

Manager 

Asisten 
bengkel 

Mandor 
bengkel 

Driver 

Asisten 
proses 

Mandor 
proses 

Asisten 
Environm

ent 

Asisten 
Laboratori

um 

Koordinat
or Lab. 

Kasi ADM 

Kantor 

Keamanan 
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Bertugas dan bertanggung jawab dalam mengatur dan mengawasi kegiatan 

yang berhubungan dengan produksi dan mengambil tindakan untuk 

kelancaran jalannya proses produksi. Selain itu bertugas merencanakan 

jam olah pabrik dan mengkoordinir pelaksanaan pengoperasian pabrik dan 

mengawasi serta mengendalikan pengoperasian pabrik. 

4. Asisten Environment 

Bertugas dalam bidang koordinasi lapangan dan pengawasan terhadap 

kegiatan-kegiatan di pabrik dalam melaksanakan semua instruksi 

perusahaan. 

5. Asisten Laboratorium 

Bertugas untuk memeriksa hasil minyak kelapa sawit yang diproduksi 

apakah kadar kimia telah ditetapkan. 

6. Kasi Administrasi 

- Mengatur dan mengelola administrasi serta menyimpan arsip-arsip 

karyawan 

- Mengkoordinasikan permintaan alat-alat kantor dan seluruh bagian 

atau unit dan membuatkan surat permintaan pembelinya untuk diproses 

sesuai prosedur. 

- Mengurus dan memonitor pembayaran biaya-biaya telepon, listrik, air, 

perabot karyawan, dan biaya umum lainnya. 
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7. Keamanan 

Bertugas dan bertanggung jawab menjaga keamanan dan ketertiban 

dilingkungan Perusahaan dari setiap gangguan serta pelanggaran hukum 

dari luar maupun dari dalam. 

8. Mandor Bengkel 

Bertugas mengawasi karyawan yang mengerjakan operasional mesin 

produksi, peralatan, listrik, dan mesin pabrik untuk kelancaran jalannya 

proses produksi, serta merawat seluruh mesin dan peralatan serta 

kelistrikan. 

9. Driver 

Bertugas menjemput buah sawit dari hasil panen dalam perkebunan. 

10. Mandor Proses 

Bertugas mengawasi karyawan yang melaksanakan program pengolahan 

pabrik sesuai dengan ketentuan buku pedoman engineering dan petunjuk 

atasan yaitu input, proses, dan output, mengolah bahan baku menjadi 

produk setengah jadi. 

11. Koordinator Laboratorium 

Mengkoordinasikan beberapa karyawan untuk membantu proses 

pengecekan di dalam laboratorium. 

12. Kantor 

Bertugas melakukan kegiatan administrasi kantor dalam pelaporan 

keuangan Perusahaan dan penggajian karyawan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,497 menyatakan 

bahwa jika gaya kepemimpinan mengalami peningkatan 1 satuan maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,497. Diketahui t hitung 4,160 > t 

tabel 1,664 dan Sig 0,000 < 0,05. Artinya gaya kepemimpinan berpengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indri 

Plant PKS Napal. 

2. Koefisien regresi variabel kerjasama tim sebesar 0,305 menyatakan bahwa 

jika kerjasama tim mengalami peningkatan 1 satuan maka kinerja karyawan 

akan meningkat sebesar 0,305. Diketahui t hitung 7,418 > t tabel 1,664 dan Sig 

0,000 < 0,05. Artinya kerjasama tim berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal. 

3. Secara simultan diketahui bahwa F hitung 48,727 > F tabel 3,11 dengan Sig 

0,000 < 0,05. Artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan dan kerjasama 

tim berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indri 

Plant PKS Napal. 

4. Nilai R Square sebesar 0,455 atau 45,5%. Ini menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan pada PT. Indri Plant PKS Napal dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan dan kerjasama tim sebesar 45,5%. Sedangkan sisanya 
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sebesar 54,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan yang 

didapatkan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran seperti 

dibawah ini: 

1. Pada variabel gaya kepemimpinan PT. Indri Plant PKS Napal, disarankan 

gaya kepemimpinan yang digunakan manager lebih ditingkatkan lagi dalam 

mendukung dan memotivasi para karyawan dalam bekerja seperti 

memberikan semangat dan masukan agar karyawan dapat bekerja lebih 

baik lagi, karena motivasi yang tinggi membuat karyawan dapat 

memperbaiki diri menjadi seorang karyawan yang memiliki kinerja yang 

tinggi. 

2. Pada variabel Kerjasama tim PT. Indri Plant PKS Napal, disarankan setiap 

karyawan harus meningkatkan kontribusi dalam setiap pekerjaan yang telah 

diberikan oleh perusahaan, baik itu tenaga maupun pikiran. Setiap 

karyawan harus meningkatkan kerjasama mereka dengan karyawan lain, 

agar pekerjaan yang diberikan dapat terselesaikan dengan baik dan tepat 

waktu. Karyawan juga harus bisa saling menjaga hubungan dengan 

karyawan lain, karena dengan menjaga hubungan agar tetap baik tentu rasa 

kerjasama antar karyawan akan lebih menigkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
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selain variabel yang diteliti. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis faktor 

lain yang memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan suatu 

perusahaan. 
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Lampiran 1: Kuesioner 

KUESIONER 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KERJASAMA TIM 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDRI PLANT PKS 

NAPAL KECAMATAN PERANAP KABUPATEN INHU 

 

Kepada yang terhormat Bapak/Ibu. 

Dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah penelitian pembuatan 

skripsi dan kepentingan ilmiah, saya mohon kesediaannya mengisi dan menjawab 

beberapa pertanyaan dari kuesioner yang diberikan dibawah ini. Atas kesediaan 

dan partisipasi yang Bapak/Ibu berikan saya ucapkan terima kasih. 

I. IDENTITAS RESPONDEN   (No. Responden: ) 

 

Nama  :  

Usia saat ini : 20-25Tahun  26-30Tahun   31-35Tahun   

>36Tahun  

Jenis Kelamin : Pria  Wanita  

Pendidikan  : SMA/SMK   D3   S1   S2   S3  

 

II.  PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda silang ( X ) atau checklist ( √ ) pada kolom yang anda 

anggap sesuai pada kolom jawaban yang tersedia dengan keterangan sebagai 

berikut : 

 

SS = Sangat Setuju   (nilai 5) 

S = Setuju    (nilai 4) 

KS = Kurang Setuju   (nilai 3) 

TS = Tidak Setuju    (nilai 2) 



 

 

STS = Sangat Tidak Setuju   (nilai 1) 

III. DAFTAR PERTANYAAN 

1. GAYA KEPEMIMPINAN (Variabel X1) 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1. Pemimpin ditempat saya bekerja memiliki 

strategi yang jelas dalam setiap agenda kerja 

yang dibuatnya. 

     

2. Pemimpin selalu memberikan motivasi para 

karyawannya untuk selalu giat dalam bekerja. 

     

3. Pemimpin mampu berkomunikasi dengan baik 

kepada karyawannya mengenai pekerjaan 

yang akan dilakukan. 

     

4. Pemimpin ditempat saya bekerja mampu 

mengajak karyawannya untuk bekerja dalam 

tim yang solid. 

     

5. Pemimpin mampu memberi arahan jika 

karyawan mengalami kesulitan dalam bekerja. 

     

6. Pemimpin ditempat saya bekerja mampu 

mengola emosinya ketika perusahaan 

mengalami permasalahan. 

     



 

 

2. KERJASAMA TIM (Variabel X2) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS 
STS 

1. Saya mampu bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang dilakukan dalam kerjasama 

tim. 

     

2. Saya mampu bekerja dengan baik dalam 

kerjasama tim. 

     

3. Saya mampu memberikan kontribusi baik 

tenaga maupun pikiran agar lebih mampu 

bekerja sama. 

     

4. Saya mampu mengerahkan kemampuan 

secara maksimal dalam kerjasama tim. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. KINERJA KARYAWAN (Variabel Y) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan setiap 

pekerjaan yang diberikan dengan teliti. 

     

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

     

3. Saya selalu melaksanakan pekerjaan 

dengan tepat waktu. 

     

4. Saya selalu datang ke kantor tepat waktu 

dan selalu hadir pada jam kerja. 

     

5. Saya mampu berkomitmen  atas kualitas 

kerja sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

     

6. Saya mampu bekerja secara efektif.      

7. Saya mampu bekerja secara efisien.      

8. Saya mampu bekerjasama dengan tim 

untuk mendapatkan hasil kerja yang 

maksimal. 

     

 

Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu yang telah mengisi kuesioner ini. 

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih banyak. 



 

 

Lampiran 2: Tabulasi Data Penelitian 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 To X 1

4 4 4 5 4 4 25

4 4 4 4 4 4 24

4 4 5 4 5 4 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

5 5 5 5 5 5 30

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 3 4 4 23

5 5 4 5 4 5 28

4 4 5 5 5 5 28

4 4 4 4 4 4 24

4 4 5 4 5 4 26

5 5 4 4 4 4 26

5 5 4 4 4 4 26

4 4 3 4 3 4 22

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 5 4 5 26

4 4 5 5 5 5 28

5 5 5 5 5 5 30

4 4 4 5 4 5 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

5 5 5 5 5 5 30

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

4 4 5 4 5 4 26

4 4 4 4 4 4 24

5 5 4 4 4 4 26

4 4 5 5 5 5 28

5 4 5 5 5 5 29

4 4 4 4 4 4 24

5 5 4 4 4 4 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

5 5 5 4 5 4 28

5 5 4 4 4 4 26

5 5 5 5 5 5 30

5 5 4 4 4 4 26

4 4 5 4 5 4 26

5 5 4 4 4 4 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 3 4 3 22

4 4 4 4 4 5 25

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 5 4 5 26

4 4 4 5 4 5 26

4 4 5 4 5 4 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 5 4 5 26

5 5 5 4 5 4 28

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

5 5 4 4 4 4 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 5 4 25

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 5 4 5 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 5 4 5 4 26

4 4 4 4 4 4 24

4 3 4 4 4 4 23

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 5 4 25

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 5 4 5 26

5 5 4 4 4 4 26

5 5 5 5 4 5 29

4 4 4 4 5 4 25

4 4 5 4 5 4 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 4 4 4 24

4 4 4 5 4 5 26

5 5 4 4 4 4 26

4 4 4 4 4 4 24

4 4 5 5 5 5 28

5 5 5 4 5 4 28

2011

Gaya Kepemimpinan



 

 

2. Variabel Kerjasama Tim (X2) 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 To X 2

5 4 5 4 18

5 5 4 5 19

5 4 4 4 17

4 4 3 4 15

5 4 4 4 17

5 5 4 5 19

5 4 4 4 17

4 5 4 5 18

5 4 5 4 18

5 4 4 4 17

5 4 5 4 18

4 5 4 5 18

5 4 4 4 17

5 4 4 4 17

5 4 5 4 18

5 4 4 4 17

5 5 4 5 19

4 4 4 4 16

4 4 5 4 17

5 5 5 5 20

5 4 5 4 18

3 4 4 4 15

5 5 4 5 19

4 4 5 4 17

5 4 4 4 17

4 4 3 4 15

4 5 4 5 18

4 4 5 4 17

4 4 4 4 16

5 4 4 4 17

4 4 5 4 17

4 4 4 4 16

4 4 4 5 17

4 4 5 4 17

5 4 5 4 18

4 5 4 5 18

4 4 4 4 16

5 5 4 5 19

4 4 4 4 16

4 4 5 4 17

3 4 4 4 15

5 4 5 4 18

4 4 4 4 16

5 4 4 4 17

5 4 4 4 17

5 5 4 5 19

5 4 4 4 17

5 4 4 4 17

5 5 4 5 19

5 4 5 4 18

5 4 5 4 18

5 4 4 4 17

4 4 5 4 17

4 4 5 4 17

5 5 4 5 19

5 4 5 4 18

4 4 5 4 17

5 4 4 4 17

5 4 4 4 17

5 4 5 5 19

5 4 4 4 17

4 4 4 4 16

5 4 4 4 17

5 4 4 4 17

5 4 3 4 16

5 4 4 4 17

4 4 4 4 16

5 5 4 5 19

5 4 4 4 17

5 4 5 4 18

4 4 5 4 17

5 4 4 4 17

4 4 5 4 17

5 5 5 5 20

5 4 4 4 17

5 4 4 4 17

4 4 4 4 16

4 4 4 4 16

5 5 4 5 19

1367

Kerjasama Tim



 

 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 To Y

5 5 4 4 5 5 5 4 37

5 5 4 4 4 4 4 5 35

4 4 5 5 4 4 4 5 35

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 4 4 4 5 5 4 36

5 5 5 5 5 4 4 4 37

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 4 4 4 5 5 5 37

5 5 4 4 4 4 4 4 34

4 4 5 5 4 5 4 5 36

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 4 4 4 3 3 4 32

4 4 4 4 5 4 4 3 32

5 5 4 4 4 4 4 5 35

5 5 5 5 5 4 4 5 38

5 5 5 5 4 5 5 5 39

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 4 4 4 4 4 4 5 34

4 4 5 5 5 5 5 4 37

5 5 4 4 4 5 5 4 36

5 5 4 4 4 4 4 3 33

4 4 4 4 4 4 4 5 33

4 4 4 4 5 5 5 5 36

4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 4 4 4 5 5 4 36

5 5 4 4 4 4 4 5 35

4 4 5 5 5 4 4 4 35

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 4 4 5 4 4 5 36

4 4 5 5 5 5 5 5 38

4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 4 4 5 5 4 34

5 5 5 5 4 4 4 5 37

4 4 5 5 3 4 4 4 33

4 4 4 4 4 4 4 5 33

4 4 4 4 5 4 4 4 33

5 5 4 4 4 4 4 5 35

4 4 5 5 4 5 5 4 36

4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 4 4 5 5 4 34

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 4 4 4 4 4 5 35

5 5 5 5 4 4 4 5 37

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 5 5 4 3 3 4 34

4 4 5 5 5 5 5 5 38

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 4 4 5 4 4 4 35

5 5 5 5 5 4 4 4 37

5 4 5 5 4 4 4 5 36

5 4 5 5 5 5 5 5 39

4 4 4 4 4 5 5 4 34

4 4 4 4 5 4 4 4 33

5 5 4 4 5 4 4 4 35

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 4 4 4 4 4 5 35

4 4 4 4 5 4 4 4 33

5 5 4 4 5 4 4 4 35

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 4 4 5 5 5 4 37

5 5 5 5 4 4 4 5 37

4 4 5 5 4 4 4 5 35

5 5 4 4 5 5 5 4 37

5 5 4 4 4 5 5 4 36

5 5 4 4 5 4 4 5 36

5 5 4 4 4 5 5 4 36

5 5 5 5 4 4 4 5 37

4 4 5 5 4 4 4 4 34

5 5 3 4 5 4 4 5 35

5 5 4 3 4 5 5 4 35

5 5 5 5 5 4 4 5 38

5 5 5 5 5 4 4 5 38

5 5 4 4 4 4 4 4 34

4 4 5 4 5 5 5 4 36

5 5 4 4 4 5 5 4 36

2788

Kinerja Karyawan



 

 

Lampiran 3 : Uji Validitas 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 21.20 2.599 .472 .732 

X1.2 21.23 2.640 .418 .745 

X1.3 21.22 2.376 .615 .693 

X1.4 21.23 2.460 .510 .722 

X1.5 21.19 2.515 .479 .730 

X1.6 21.22 2.504 .510 .722 

 

2. Variabel Kerjasama Tim (X2) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 12.71 .824 .422 .768 

X2.2 13.10 .759 .450 .510 

X2.3 13.03 1.076 .406 .612 

X2.4 13.08 .738 .447 .603 

 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 30.59 3.440 .453 .561 

Y2 30.63 3.535 .586 .582 

Y3 30.96 3.024 .375 .490 

Y4 30.96 3.024 .375 .490 

Y5 30.95 3.270 .520 .542 

Y6 30.99 3.078 .322 .508 

Y7 31.00 3.091 .321 .509 

Y8 30.90 3.054 .354 .514 



 

 

Lampiran 4 : Uji Reliabilitas 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.759 6 

 

 

2. Variabel Kerjasama Tim (X2) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.780 4 

 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.685 8 

 

Lampiran 5 : Uji Normalitas 

1. P-p Plot Normalitas 

 



 

 

2. Histogram Normalitas 

 

   

 

 

Lampiran 6: Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Gaya_Kepemimpinan .791 1.264 

Kerjasama_Tim .791 1.264 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

Lampiran 7 : Uji Heteroskedastisitas 

 

 



 

 

Lampiran 8 : Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 1.000
a
 1.000 1.000 2.543 1.828 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama_Tim, Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

 

Lampiran 9 : Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.053 2.292  5.183 .000 

Gaya_Kepemimpinan .497 .120 .359 4.160 .000 

Kerjasama_Tim .305 .176 .641 7.418 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

 

Lampiran 10 : Uji T Hitung 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.053 2.292  5.183 .000 

Gaya_Kepemimpinan .497 .120 .359 4.160 .000 

Kerjasama_Tim .305 .176 .641 7.418 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 : Uji F Hitung 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 762.427 2 381.213 48.727 .000
b
 

Residual 497.773 77 6.465   

Total 1260.200 79    

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kerjasama_Tim, Gaya_Kepemimpinan 

 

Lampiran 12 : Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .624
a
 .455 .431 2.558 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama_Tim, Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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